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PENGARUH PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA DAN STATUS EKONOMI 
KELUARGA TERHADAP INTENSITAS KEDERMAWANAN PADA GENERASI 
MILLENIAL TERDIDIK 




SHERLI REGITA PRAMESTI 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 
intensitas kedermawanan generasi milenial terhadap prestasi akademik dan 
status ekonomi keluarga pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 
Universitas Brawijaya. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan bisnis Universitas Brawijaya. Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS. Hasil pengujian secara 
parsial menunjukan bahwa Variabel prestasi akademik tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kedermawanan pada generasi millenial terdidik 
mahasiswa fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya besarnya nilai hubunganya 
adalah sebesar 23,4% yang tergolong memiliki hubungan yang lemah. Hasil 
pengujian variabel status ekonomi keluarga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap signifikan terhadap kedermawanan pada generasi millenial terdidik 
mahasiswa fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya besarnya nilai hubunganya 
adalah sebesar 29,4%,  











THE EFFECT OF STUDENT’S ACADEMIC ACHIEVEMENT AND THEIR 
FAMILY’S ECONOMIC STATUS ON THE GENEROSITY INTENSITY OF 
EDUCATED MILLENIAL GENERATIONS 
A Case Study Of Students Of Faculty Of Economics and Business, Universitas 
Brawijaya 
 
SHERLI REGITA PRAMESTI 
Faculty of Economics and Business, Brawijaya University 
 
This research was conducted with the aim of analyzing the influence of 
the intensity of the generosity of the millennial generation on academic 
achievement and family economic status among students of the Faculty of 
Economics and Business at Brawijaya University. The sample in this study were 
students of the Faculty of Economics and Business Universitas Brawijaya. The 
analytical method used is multiple linear regression with the SPSS application. 
The partial test results show that the academic achievement variable does not 
have a significant effect on generosity in the educated millennial generation of 
students of the Faculty of Economics, Universitas Brawijaya, the value of the 
relationship is 23.4% which is classified as having a weak relationship. The 
results of testing the variable family economic status have a significant effect on 
generosity in the educated millennial generation of students of the Faculty of 
Economics, Universitas Brawijaya, the value of the relationship is 29.4%, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk individual dan makhluk sosial. Menjadi 
masyarakat, manusia tidak mampu melewati aktivitasnya dengan sendiri dan perlu 
menjalin kebersamaan dengan orang lain pada kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, pekerjaan, dan aspek yang lain. Setiap hari, keperluan 
masyarakat akan pakaian, makanan, dan tempat tinggal terus tumbuh dan 
berubah. Hal tersebut dapat dirasakan di era yang makin pesat seperti sekarang, 
karena perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi telah mempengaruhi 
kemudahan akses terhadap segala hal. Dampak lain dari teknologi dapat membuat 
orang menutup mata terhadap perkembangan teknologi, seperti pemakaian 
teknologi yang terlalu tinggi, selanjutnya manusia akan menjadi elemen dari jalan 
buntu, serta tidak akan menjadi manusiawi sesuai dengan derajatnya (Burhani, 
2001).  
Terlebih di era globalisasi seperti sekarang ini, biasanya diartikan sebagai 
prosedur global dari sistem sosial, ekonomi, politik, serta budaya, sehingga dunia 
menjadi tak terbatas (the borderless world), yang biasanya diartikan sebagai 
semacam persatuan, otoritas atau bahkan bentuk untuk Hegemoni negara maju 
(Barat) pada negara miskin atau negera berkembang. Gaya hidup masyarakat, 
terutama para pemuda baik itu dari segi harkat, tingkah laku atau kesenangan, 
seperti musik dan kegiatan olahraga dari luar terlalu sulit diatasi. Tetapi di bagian 
lainnya, mulai dari memperkaya seni hingga makanan, proses saling memperkaya 





utama ialah proses integrasi internasional telah melahirkan Generasi Y yang biasa 
ditandai dengan kemunculan generasi milenial (Lancaster & Stillman, 2000). 
Yuswohady dalam artikel Milennial Trends (2016) menjelaskan, Generasi 
Milenial (Millennial Generation) ialah keturunan yang terlahir pada tahun 1980-an 
sampai tahun 2000 yang biasa disebut dengan Generation Y, Net Generation, WE 
Generation, Boomerang Generation, Peter Pan Generation, dan sebagainya. 
Mereka dikatakan milenial dikarenakan mereka menjadi keturunan yang hadir 
pada peralihan millennial. Bersama dengan itu, di masa sekarang, teknologi digital 
sudah mulai merambah seluruh aspek kehidupan. Generasi milenial muncul 
antara 1980-2000, ketika teknologi berkembang cepat. Dinilai dari golongan usia, 
generasi millennial sekarang berumur antara 15-34 tahun (Hidayatullah, Waris, 
Devianti, Sari, Wibowo dan Made, 2018). 
Dalam menjalankan kehidupan sosial, kaum milenial kurang dalam 
menjalankan hubungan sosial dimasyarakat dikarenakan milenial lebih memilih 
bermain dengan gadget maupun media sosialnya. Hal ini juga terdapat dalam 
karakteristik kaum milenial, yakni 1) Milenial yakin bahwa user-generated content 
(UGC) lebih dari sekedar informasi langsung; 2) Milenial lebih menyukai telepon 
genggam daripada TV; 3) Milenial harus memiliki media sosial; 4) Milenial tidak 
begitu senang membaca dengan rutin, 5) Milenial kurang setia tetapi mampu kerja 
dengan tepat, 6) Milenial lebih menyukai transaksi tanpa uang tunai, 7) Milenial 
lebih baik dari orang tua dalam pengetahuan teknologi, 8) Milenial menggunakan 
teknologi serta informasi, 9) Milenial cenderung lebih malas, boros, dan 
sebagainya (Hitss.com dalam Hidayatullah, dkk. 2018). 
Dilihat dari karakter generasi milenial tersebut jauh dari karakter 





dalam diri orang. Kemurahan hati dapat terjadi pada berbagai bentuk, mulai dari 
sumbangan amal hingga layanan sukarela resmi, hingga membantu orang asing 
dan merawat pasangan atau anak. Tidak setiap individu mempunyai kepribadian 
kemurahan hati, khususnya di kalangan generasi milenial sekarang. Generasi 
sekarang lebih cenderung dan terlena pada dunia dan masa mudanya. Generasi 
saat ini tidak terlalu sensitif pada lingkungannya, khususnya mereka yang 
membutuhkan bantuan orang lain.  
Masyarakat yang cenderung memaknai kedermawanan yaitu sebatas 
kegiatan eksklusif yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang dengan sumber 
daya finansial yang besar. Padahal, kedermawanan memiliki arti sebuah tindakan 
seseorang yang mencintai akan sesama manusia serta nilai kemanusiaan. 
Sumber daya yang akan disumbangkan bukan hanya sebatas dana, tetapi juga 
waktu, tenaga dan pikiran.  
Menurut CAF World Giving Indeks (2018) “terdapat tiga sikap atau perilaku 
kedermawanan, yaitu membantu orang lain, menyumbangkan uang, meluangkan 
waktu untuk membantu pihak lain”. Perilaku pertama yaitu membantu orang lain 
merupakan membantu orang lain dalam bentuk apapun termasuk juga dalam 
membantu orang asing. Yang kedua menyumbangkan uang merupakan perilaku 
kedermawanan untuk membantu orang lain dalam bentuk emnyumbangkan uang 
terutama dalam acara amal. Dan yang terakhir adalah meluangkan waktu dimana 
berusaha untuk memberikan sedikit atau banyak waktu untuk membantu orang 
lain termasuk meluangkan waktu untuk membantu orang asing. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tentang tingkat 
kedermawanan generasi milenial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 





World Giving Indeks (2018) diperoleh hasil bahwa jawaban sangat setuju dan 
setuju dari lembar observasi yang diberikan kepada 25 mahasiswa sebesar 58% 
yang bersedia membantu orang asing dan sisanya sebesar 42% untuk merespon 
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju saat membantu orang asing. 
Pada indikator menyumbangkan uang diperoleh hasil dari 25 mahasiswa yang 
merespon sangat setuju dan setuju yakni 55% sedangkan yang merespon kurang 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari lembar observasi yakni 45%. 
Sedangkan untuk indeks meluangkan waktu didapatkan hasil dari 25 mahasiswa 
yang merespon sangat setuju dan setuju yakni 60% serta yang merespon kurang 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari lembar observasi yakni 40%. Dari 
hasil ketiga indeks kedermawanan tersebut maka didapatkan tingkat 
kedermawanan generasi milenial pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis di 
Universitas Brawijaya, Malang yang diwakilkan oleh 25 mahasiswa yaitu sebesar 
58% dari mahasiswa yang menjawab sangat setuju dan setuju. Hasil persentase 













Tabel 1.1 Hasil Lembar Observasi Kedermawanan 
Indikator Pernyataan Sangat Setuju 
– Setuju 





Pernyataan 1 72% 28% 
Pernyataan 2 52% 48% 
Pernyataan 3 60% 40% 
Pernyataan 4 52% 48% 
Pernyataan 5 52% 48% 
Rata-Rata 58% 42% 
Menyumbangkan 
Uang 
Pernyataan 1 40% 60% 
Pernyataan 2 46% 64% 
Pernyataan 3 60% 40% 
Pernyataan 4 80% 20% 
Pernyataan 5 60% 40% 
Rata-Rata 55% 45% 
Meluangkan Waktu Pernyataan 1 44% 56% 
Pernyataan 2 68% 32% 
Pernyataan 3 56% 44% 
Pernyataan 4 74% 24% 
Pernyataan 5 56% 44% 
Rata-Rata 60% 40% 
Persentase Kedermawanan 58% 42% 
Sumber: Data Observasi 
Sesuai hasil observasi pada tabel 1.1. bisa dilihat pada indikator membantu 
orang lain persentase tertinggi berada pada pernyataan pertama yaitu generasi 
milenial yang diwakilkan 25 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 
Universitas Brawijaya, Malang sebesar 72% sangat setuju dan setuju untuk 
membantu orang yang tidak dikenal. Pada indikator meyumbangkan uang 
persentase tertinggi berada pada pernyataan keempat yaitu sebesar 80% dari 25 





baik itu teman ataupun bukan. Pada indikator meluangkan waktu persentase 
tertinggi berada pada penyataan keempat yaitu sebesar 74% dari 25 mahasiswa 
sangat setuju dan setuju meluangkan waktu untuk membantu acara amal dan bakti 
sosial. Dari hasil rata-rata persentase kedermawanan sebesar 58% dari 25 
mahasiswa termasuk kategori dermawan sedangkan sisanya sebesar 42% dari 25 
mahasiswa belum termasuk kedalam kategori dermawan. Sesuai hasil tersebut 
kesimpulannya ialah perbandingan generasi milenial yang mempunyai 
kedermawanan dan tidak masih terbilang kecil yang diwakilkan dari 25 mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya, Malang, meskipun 
persentase mahasiswa yang termasuk kategori kedermawanan lebih besar 
daripada yang tidak. 
Observasi di atas hanya memberikan hasil dari tingkat persentase 
kedermawanan generasi milenial yang diwakilkan dari 25 mahasiswa saja dan 
belum diketahui juga seberapa besar intensitas kedermawanan generasi milenial 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya, Malang. Untuk itu harus 
dilaksanakan riset dan observasi lebih lanjut dengan total sampel yang lebih 
banyak. Sementara itu juga intensitas kedermawanan kemungkinan bisa 
diakibatkan beberapa aspek. Pada penelitian yang dilaksanakan aspek yang 
diambil yang mungkin bisa berdampak pada intensitas kedermawanan generasi 
milenial adalah prestasi akademik mahasiswa dan status ekonomi keluarga. 
Generasi milenial Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya 
sebagai mahasiswa tentunya perlu memperhatikan prestasi akademiknya. Untuk 
menjadi generasi milenial yang berpotensi tentunya memerlukan ilmu dan 
kecerdasan yang cukup dimana hal tersebut dapat dilihat dari prestasinya. Dalam 
penelitian ini untuk mengetahui apakah prestasi akademik mahasiswa sebagai 





diperlukan observasi dan penelitian yang lebih mendalam. Sebagai langkah awal 
untuk mengetahui hal tersebut peneliti telah melakukan observasi kepada 25 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya yang memiliki 
karakteristik milenial yang bisa dilihat pada tebel 1.2: 
Tabel 1.2 Hasil Lembar Observasi Prestasi Akademik 
 Nilai 
< 2.00  2.00 – 2.50 2.50 – 3.00 3.00 - 3.50 3.50 – 4.00 
Jumlah 
Mahasiswa 
--- --- --- 22  3 
Sumber: Data Observasi 
Sesuai dari hasil pengamatan yang sudah peneliti kerjakan kepada 25 
mahasiswa pada tabel 1.2 ditemukan hampir seluruh mahasiswa dari 25 
mahasiswa yang menjadi responden dalam observasi memiliki prestasi akademik 
3.00-3.50, hanya ada 3 orang mahasiswa dengan prestasi yang lebih baik yaitu 
dengan nilai 3.50-4.00 dan tidak ada satupun mahasiswa yang memiliki prestasi 
nilai <3.00. 
Dari hasil observasi terhadap prestasi nilai akademik mahasiswa di atas, 
jika dilihat dari hasil observasi kedermawanan, 3 mahasiswa yang memiliki 
prestasi nilai tertinggi tidak setuju untuk membantu teman atau orang lain 
walaupun dalam keadaan sulit pada indikator membantu orang lain, tidak setuju 
untuk membantu apabila ada yang kesulitan uang baik itu teman dekat ataupun 
bukan pada indikator menyumbang uang dan tidak setuju untuk meluangkan waktu 
apabila kampus membutuhkan bantuan pada indikator meluangkan waktu. 
Sedangkan 22 mahasiswa lainnya lebih banyak menjawab tidak setuju untuk tidak 
melihat status dalam membantu orang lain, tidak setuju untuk membantu 





melihat taman/orang lain mengalami kesulitan pada indikator membantu orang 
lain, tidak setuju untuk mengikuti acara amal untuk menyumbang uang, tidak 
setuju untuk selalu menyisihkan uang saku atau uang hasil kerja untuk sedekah 
pada indikator menyumbangkan uang, serta tidak setuju untuk meluangkan waktu 
untuk membantu apabila ada saudara/keluarga/teman yang meminta bantuan 
pada indikator meluangkan waktu. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulakn bahwa tidak semua 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya sebagai 
generasi milenial setuju untuk membantu orang lain, menyumbangkan uang dan 
meluangkan waktu pada saat tertentu. Itu artinya pada saat tertentu mahasiswa 
yang berprestasi tidak selalu bersifat dermawan, ada pertimbangan-petimbangan 
yang dilakukan untuk memunculkan kedermawanan generasi milenial pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya, Malang. 
Selain prestasi akademik, status ekonomi keluarga juga dianggap menjadi 
faktor yang dapat mempengaruhi intensitas kedermawanan kaum milenial. Pada 
penelitian yang dilaksanakan untuk menilai kedudukan ekonomi keluarga dinilai 
dari derajat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta jumlah tanggungan dari 
ayah mahasiswa yang menjadi responden pada observasi, hasilnya bisa diamati 










Tabel 1.3 Hasil Lembar Observasi Status Ekonomi Keluarga 
 Pendidikan 


















6 4 14 --- 1 
 Pendapatan 
< 1,5 Juta 1,5 – 2,5 
Juta 
2,5 – 3,5 
Juta 





10 5 4 5 1 
 Jumlah Tanggungan 
1 orang 2 orang 3 otang 4 orang >4 orang 
Jumlah 
Mahasiswa 
10 10 3 1 1 
Sumber: Data Observasi 
Berdasarkan hasil observasi terhadap status ekonomi keluarga dari 25 
mahasiswa diperoleh bahwa terdapat 7 orang yang memiliki pendidikan S1/S2 dan 
terdapat 18 orang yang memiliki pendidikan SMA/SMK serta tidak ada yang 
memiliki pendidikan SD,SMP dan D1/2/3. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa pendidikan terendah dari 25 ayah mahasiswa yaitu SMA/SMK. Dilihat dari 
hasil observasi kedermawanan dari 7 mahasiswa yang memiliki ayah dengan 
pendidikan tertinggi terdapat 5 orang mahasiswa yang lebih dominan menjawab 
tidak setuju sehingga dapat diartikan status ekonomi keluarga yang dilihat dari 





Untuk status ekonomi keluarga yang dilihat dari pekerjaan ayah ke 25 
mahasiswa diperoleh bahwa pekerjaan terbanyak yaitu karyawan swasta 
sebanyak 14 orang, 6 orang sebagai wirausaha, 4 orang dengan pekerjaan 
menjadi PNS/Polisi/TNI dan 1 orang dengan pekerjaan menjadi pekerja lepas. Dari 
hasil observasi kedermawanan dari 6 mahasiswa yang memiliki ayah seorang 
wirausaha terdapat 2 orang yang dominan merespon tidak setuju dan 4 orang lebih 
dominan merespon setuju, dari 4 orang mahasiswa yang memiliki ayah sebagai 
PNS/Polisi/TNI terdapat 2 orang lebih dominan menjawab tidak setuju dan 2 orang 
dominan menjawab setuju, dan mahasiswa yang memiliki ayah sebagai pekerja 
lepas lebih dominan menjawab tidak setuju, sedangkan dari 14 mahasiswa yang 
memiliki ayah sebagai karyawan swasta terdapat 2 orang yang lebih dominan 
menjawab tidak setuju dan 12 orang lebih dominan menjawab setuju. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan dapat meningkatkan 
kedermawanan. 
Untuk status ekonomi keluarga yang dilihat dari pendapatan ayah ke 25 
mahasiswa diperoleh bahwa mahasiswa yang memiliki ayah dengan pendapatan 
di bawah 1,5 juta sebanyak 10 orang, yang memiliki ayah dengan pendapatan 
antara 1,5 - 2,5 juta sebanyak 5 orang, yang memiliki ayah dengan penghasilan 
2,5 - 3,5 juta yakni 4 orang, yang mempunya ayah dengan penghasilan 3,5 - 4,5 
juta yakni 5 orang dan yang mempunyai ayah dengan penghasilan lebih dari 4,5 
juta sebanyak 1 orang. Dilihat dari hasil observasi kedermawanan dari 10 orang 
mahasiswa yang memiliki ayah dengan pendapatan di bawah 1,5 juta terdapat 2 
orang yang dominan merespon tidak setuju dan 8 orang dominan merespon 
setuju, dari 5 orang yang memiliki ayah dengan pendapatan 1,5 – 2,5 juta terdapat 
1 orang yang dominan merespon tidak setuju dan 4 orang dominan merespon 





1 orang yang dominan merespon tidak setuju dan 3 orang dominan merespon 
setuju, dari 5 orang yang memiliki ayah dengan pendapatan 3,5 – 4,5 juta terdapat 
3 orang yang dominan merespon tidak setuju dan 2 orang dominan merespon 
setuju dan yang memiliki ayah dengan pendapatan di atas 4,5 juta dominan 
menjawab setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua tingkat pendapatan 
yang dimiliki ayah dari ke 25 mahasiswa lebih banyak mendukung perilaku 
dermawan. 
Untuk status ekonomi keluarga yang dilihat dari jumlah tanggungan ayah 
dari ke 25 mahasiswa diperoleh bahwa jumlah tanggungan terbanyak yaitu dengan 
jumlah tanggungan 1 orang anak dan 2 orang anak sebesar 10 orang, yang 
mempunyai jumlah tanggungan 3 orang anak sebanyak 3 orang, yang mempunyai 
jumlah tanggungan 4 orang anak sebesar 1 orang dan yang mempunyai jumlah 
tanggungan lebih dari 4 orang anak sebanyak 1 orang. Dilihat dari hasil 
kedermawanan dari 10 orang yang memiliki jumlah tanggungan 1 orang terdapat 
2 orang yang dominan merespon tidak setuju dan 8 orang dominan merespon 
setuju, dari 10 orang yang memiliki jumlah tanggungan 2 orang anak terdapat 3 
orang yang dominan merespon tidak setuju dan 7 orang dominan merespon 
setuju, dari 3 orang yang memiliki jumlah tanggungan anak 3 orang terdapat 1 
orang yang dominan menjawab tidak setuju dan 2 orang dominan menjawab 
setuju, yang memiliki jumlah tanggungan anak 4 orang dominan merespon tidak 
setuju dan yang memiliki jumlah tanggungan anak lebih dari 4 orang dominan 
menjawab setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa banyaknya jumlah 
tanggungan anak dari ayah ke 25 mahasiswa tidak menentukan perilaku 
kedermawanan dari mahasiswa karena dari hasil di atas dapat dilihat yang 





Berdasarkan hasil observasi dari status ekonomi keluarga yang dinilai dari 
pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta jumlah tanggungan ayah dari 25 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya yang menjadi 
narasumber dapat diketahui bahwa pendidikan yang tinggi tidak menjamin dapat 
meningkatkan kedermawanan, tingkat pekerjaan menunjukkan dapat 
meningkatkan kedermawanan, pada tingkat pendapatan menunjukkan semua 
tingkat pendapatan mendukung kedermawanan dan pada jumlah tanggungan 
menunjukkan banyak atau tidaknya jumlah tanggungan tidak menentukan 
kedermawanan mahasiswa. 
Dari latar belakang masalah dan hasil observasi kepada 25 mahasiswa  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya, Malang maka peneliti 
tertarik untuk mengambil tema penelitian tentang hubungan intensitas 
kedermawanan generasi milenial terhadap prestasi akademik dan status ekonomi 
keluarga pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya. 
Alasan peneliti mengambil tema tersebut karena belum ada yang meneliti tentang 
hubungan kedermawanan generasi milenial terhadap prestasi akademik dan 
status ekonomi keluarga. Dipilihnya generasi milenial karena generasi ini hidup di 
era teknologi sedang berkembang pesat dimana lebih sering menghabiskan 
waktunya bermain dengan internet dan media sosial serta lebih mementingkan diri 
sendiri, dilihat dari usia generasi ini berada pada rentang usia 15 – 34 tahun 
sehingga mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya, 
Malang dianggap generasi milenial yang cocok untuk menjadi subjek pada 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana intensitas kedermawanan pada generasi milenial di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya? 
2. Bagaimana pengaruh prestasi akademik mahasiswa terhadap intensitas 
kedermawanan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya? 
3. Bagaimana pengaruh status ekonomi keluarga terhadap intensitas 
kedermawanan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat, sehingga tujuan dari 
penelitian yang dilaksanakan ialah: 
1. Memahami intensitas kedermawanan generasi milenial di Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang. 
2. Memahami hubungan dari intensitas kedermawanan dengan prestasi 
akademik mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya. 
3. Memahami hubungan dari intensitas kedermawanan dengan status ekonomi 










1.4 Manfaat Penelitian 
Berikut merupakan manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ialah: 
1. Penelitian penelitian yang dilaksanakan diharapkan bisa memberikan 
gambaran kepada mahasiswa sebagai generasi milenial mengenai intensitas 
kedermawanan sehingga dapat memotivasi mahasiswa lebih meningkatkan 
intensitas kedermawanannya. 
2. Penelitian penelitian yang dilaksanakan diharapkan bisa memberikan acuan 
kepada mahasiswa ataupun peneliti selanjutnya mengenai faktor yang dapat 
meempengaruhi intensitas kedermawanan generasi milenial terutama pada 














2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Teori Konsumsi 
Dalam istilah sehari-hari konsumsi dapat diartikan sebagai bentuk 
pemenuhan kebutuhan, baik untuk kebutuhan makanan maupun kebutuhan non 
makanan.Konsumsi juga dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan atau keinginan saat ini guna meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya.Konsumsi yaitu salah satu variabel makroekonomi yang dilambangkan 
dengan huruf ”C” dan berasal dari bahasa Inggris yaitu consumptionj. Konsumsi 
mempunyai arti sebgai pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-jasa yang 
dilakukan oleh rumah tangga atau seseorang dengan tujuan untuk memenuhi 
segala kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. 
Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan 
mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. Sedangkan barang-
barang yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhannya dinamakan barang konsumsi (Dumairy, 2004). 
Menurut Mankiw (2013) konsumsi mempunyai arti sebagai pembelanjaan 
barang dan jasa oleh rumah tangga.Arti dari barang disini mencakup 
pembelanjaan rumah tangga untuk barang yang bertahan lama, seperti kendaraan 
dan perlengkapanperlengkapan rumah tangga, dan untuk barang yang tidak tahan 
lama contohnya seperti makanan dan pakaian.Sedangkan untuk arti dari jasa 





rambut dan perawatan kesehatan. Selain itu pembelanjaan rumah tangga untuk 
pendidikan juga termasuk dalam konsumsi jasa. 
John Maynard Keynes pada tahun 1930 keynes mengemukakan sebuah 
pendapat mengenai teori konsumsi. Teori konsumsi tersebut yaitu jumlah 
konsumsi saat ini berhubungan langsung dengan pendapatan.Dari kedua variabel 
tersebut dapat dijelaskan mengenai fungsi konsumsi yang menggambarkan 
tingkat konsumsi pada berbagai pendapatan. 
C = a + bY 
Keterangan : 
C = konsumsi rumah tangga (agregat) 
a = konsumsi otonom(besarnya konsumsi ketika pendapatan nol) b = MPC 
Y = disposable income 
Dari fungsi konsumsi tersebut keynes membuat dugaan atau asumsi mengenai 
teori konsumsi, berikut asumsi-asumsi yang dibut oleh keynes : 
a. Kecenderungan mengkonsumsi marjinal merupakan jumlah yang 
dikonsumsi dari pendapatan yang diterima adalah antara nol dan satu. Dari asumsi 
tersebut dijelskan jika pada saat pendapatan seseorang semakin tinggi maka akan 
semakin tinggi pula tingkat konsumsi dan tabungannya. 
b. Rasio konsumsi terhadap pendapatan, atau sering disebut dengan 
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata turun ketika pendapatan naik karena 
sebagian sisa dari pendapatannya dialokasikan untuk saving. Menurut keynes, 
proporsi tabungan orang kaya akan berbeda dengan orang miskin. Orang kaya 





c. Pendapatan adalah suatu determinasi konsumsi yang penting sedangkan 
tingkat bunga tidak mempunyai peran penting. 
Berdasarkan teori yang di jelaskan oleh Keynes dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tingkat konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh besarnya tingkat 
pendapatan. 
Pada seorang mahasiswa, pendapatan mereka berupa uang saku yang 
diperolehnya setiap bulan atau perminggu dari orang tua. Semakin tinggi uang 
saku yang diperoleh mahasiswa maka akan semakin tinggi pula pengeluaran 
konsum Terdapat dua konsep untuk mengetahui sifat hubungan antara 
pendapatan disposibel dengan konsumsi dan pendapatan diposibel dengan 
tabungan yaitu kosep kecondongan mengkonsumsi dan kecondongan menabung. 
Hubungan tersebut dideskripsikan menjadi kecenderungan mengkonsumsi, 
dimana kecenderungan mengkonsumsi dibedakan menjadi kecenderungan 
mengkonsumsi marginal dan kencenderungan mengkonsumsi rata-rata. 
Kecenderungan mengkonsumsi marginal dinyatakan sebagai MPC 
(Marginal propensity to Consume) yang artinya perbandingan antara pertambahan 
konsumsi (∆𝐶) yang dilakukan dengan pertambahan pendapatan disposibel (∆𝑌𝑑) 
yang diperoleh. Selanjutnya kecenderungan konsumsi rata-rata dinyatakan 
dengan APC (Average Propensity to Consume), yaitu perbandingan diantara 
tingkat pengeluaran konsumsi (C) dengan tingkat pendapatan disposibel pada 
kegiatan konsumsi tersebut dilakukan (Yd). Di sisi yang lain, kecondongan 
menabung dapat dibedakan menjadi dua yaitu kencondongan menabung marginal 
dan kecondongan menabung rata-rata. Kecondongan menabung marginal dapat 
dinyatakan dengan MPS (Marginal Propensity to Save) yang diartikan sebagai 





pendapatan disposabel (ΔYd). Kemudian kecondongan menabung rata-rata 
dinyatakan dengan APS (Average Propensity to Save), yang mana menunjukan 
perbandingan di antara tabungan (S) dengan pendapatan disposebel (Yd). 
Jika terjadi kenaikan dalam nilai kekayaan maka konsumsi berarti akan 
meningkat pula dan dapat dipertahankan lebih lama dan pada akhirnya siklus 
hipotesis kehidupan tersebut berarti akan menekan hasrat konsumsi. 
Berdasarkan teori yang sudah diuraikan diatas mencerminkan bahwa pada 
saat ini mahasiswa sedang berada pada usia muda, dimana seorang mahasiswa 
merupakan seseorang yang cenderng memperoleh pendapatan atau penghasilan 
rendah dan mempunyai tabungan yang negatif karena pendapatan mahasiswa 
biasanya akan dialokasikan untuk kegiatan konsumsi.  
 Meskipun sebagian besar masyarakat yang melakukan perilaku konsumsi 
atau pengeluaran harta sesuai dengan kepentingan dan kepuasan masing-masing 
serta menjelaskan identitas sosialnya, namun ada juga sebagian masyarakat yang 
membelanjakan hartanya untuk kepentingan orang lain atau kepentingan 
kemanusiaan yaitu dengan cara bersedakah. Berdasarkan fenomena kebiasaan 
bersedakah dengan teori konsumsi yang menyatakan bahwa hukum penurunan 
utilitas marginal (law of diminishing marginal utility), maka bisa dirumusukan yaitu 
apabila aktivitas konsumsi yang bertujuan untuk memuaskan diri sendiri dan untuk 
memuaskan orang lain yaitu dengan cara bersedekah akan menyebabkan tidak 
berlakunya law of diminishing marginal utility. Hal tersebut disebabkan karena 







2.1.2 Generasi Milenial 
2.1.2.1 Definisi Generasi Milenial 
Riset mengenai perbandingan generasi pertama kali dikerjakan Manheim 
(1952). Manheim menjelaskan, generasi ialah struktur sosial yang didalamnya ada 
golongan individu dengan usia dan pengalaman sejarah yang sama. Seseorang 
yang termasuk dalam satu kaum ialah mereka yang mempunyai tahun kelahiran 
yang sam dan dimensi sosial serta sejarah yang sama pada masa 20 tahun. 
Pengertian ini dengan khusus dikemukakan Ryder (1965) yang menjelaskan, 
generasi ialah kumpulan orang-orang yang merasakan kejadian yang sama pada 
masa waktu yang sama. 
Untuk mengetahui siapa yang merupakan generasi milenial dibutuhkan 
tinjauan pustaka dari beberapa literasi yang menjadi pandangan berbegai pengkaji 
sesuai usia lahir. Kata milenial pertama kali diciptakan oleh William Strauss dan 
Neil pada buku mereka Millennials Rising: The Next Great Generation (2000). 
Mereka menghadirkan kata itu pada tahun 1987, saat anak-anak yang terlahir 
ditahun 1982 memasuki usia prasekolah. Elwood Carlson pada bukunya The 
Lucky Few: Between the Greatest Generation and the Baby Boom (2008) 
mengemukakan sudut pandang lain yakni kaum millennial terlahir pada tahun 1983 
hingga 2001. Pada tahun 1923, kaum milenial ialah kaum yang terlahir antara 
tahun 1980 hingga 2000. 
Menurut Ali dan Purwandi (2017) pada bukunya Millennial Nusantara 
menjelaskan, Generasi milenial ialah kaum yang terlahir kisaran tahun 1981 
hingga tahun 2000. Sedangkan, menurut Hidayatullah, Waris dan Devianti (2018), 
mereka dikatakan milenial karena merekalah keturunan yang hidup pada peralihan 





merambah segala aspek kehidupan. Generasi milenial muncul antara 1980-2000, 
ketika teknologi berkembang cepat. Dinilai dari golongan usia, generasi millennial 
sekarang berumur antara 15-34 tahun 
Sesuai pandangan dari beberapa ahli di atas, sehingga kesimpulannya 
ialah generasi milenial ialah kaum yang terlahir kisaran tahun 1980 hingga tahun 
2000 atau dapat dikatakan juga generasi muda yang saat ini berusia 19-39 tahun. 
2.1.2.2 Ciri-Ciri Generasi Milenial 
Perbandingan antara generasi terdahulu, generasi milenial mempunyai 
keunikan tersendiri sesuai darah dan keadaan sosial ekonomi. Berdasarkan 
Badan Pusat Statistik (2018) menjelaskan, salah satu karakter terpenting kaum 
milenial ialah meningkatnya pemakaian dan intimasi mereka dengan komunikasi, 
media, serta teknologi digital. Seiring perkembangan teknologi yang mendorong 
perkembangan milenial, kaum milenial dicirikan oleh kreativitas, banyaknya 
informasi, antusiasme, dan produktivitas.  
Pada studi yang dilaksanakan oleh Boston Consulting Group (BCG) di 
University of Berkley di Amerika Serikat ditahun 2011, menjelaskan bahwa ciri-ciri 
generasi milenial yakni: 
1. Saat ini, karena generasi milenial lebih suka membaca melalui ponsel, antusias 
membaca teratur mereka berkurang. 
2. Milenial perlu mempunyai akun media sosial sebagai sarana komunikasi dan 
sentral informasi. 
3. Dibandingkan dengan TV, kaum milenial lebih menyukai ponsel. Sekarang 
menonton acara TV bukan lagi sebuah hiburan, dikarenakan mereka dapat 
menemukan apa saja di ponsel mereka. 





Lebih lanjut BPS (2018) menjelaskan dari pandangan pendidikan, kaum 
milenial juga mempunyai kapasitas yang luar biasa. Kaum ini juga tertarik untuk 
terus mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Mereka memahami bahwa 
pendidikan ialah preferensi terpenting. Keterbukaan, kebebasan, kritik, serta 
keberanian ialah aset yang bermanfaat. Tentunya ditambah dengan kemahiran di 
bidang teknologi akan menciptakan kesempatan dan peluang inovasi. 
2.1.2.3 Karakteristik Generasi Milenial 
Menurut referensi artikel Hitss.com (Hidayatullah, dkkl., 2018), generasi 
millennial memiliki berbagai, yakni: 
1. Milenial lebih memercayai konten buatan pengguna dibanding informasi satu 
arah 
2. Milenial lebih menyukai telepon genggam daripada TV. 
3. Milenial harus memiliki media sosial. 
4. Milenial tidak suka membaca secara teratur. 
5. Milenial lebih tidak setia, tetapi bekerja secara efisien. 
6. Milenial cenderung bertransaski tanpa uang tunai. 
7. Milenial lebih memahami teknologi daripada orang tuanya. 
8. Milenial menggunakan teknologi dan informasi. 
9. Milenial cenderung lebih malas, boros, dan sebagainya 
Gallup (2016) menjelaskan, dibandingkan dengan kaum terdahulu, milenial 
memiliki perbedaan yang istimewa saat bekerja, antara lain: 
1. Milenial tidak hanya bekerja untuk mendapatkan upah, tetapi mereka juga 
mengejar sasaran (objek yang diinginkan sebelumnya). 
2. Milenial tidak benar-benar mengejar rasa puas saat bekerja, tetapi yang 





(mengeksplorasi sesuatu yang baru, keterampilan baru, perspektif baru, 
mengetahui lebih banyak orang, meraih peluang pengembangan, dan lain-
lain). 
3. Milenial tidak membutuhkan pimpinan yang sering menyuruh dan mengatur. 
4. Milenial tidak mau mengerjakan evaluasi tahunan, milenial mau dialog terus 
menerus. 
5. Milenial tidak memikirkan bahwa mereka dapat membenahi kekurangannya 
dan milenial sangat memikirkan dalam meningkatkan kelebihannya sendiri. 
6. Untuk milenial, bekerja tidak hanya bekerja, tapi bekerja ialah elemen dari 
kehidupannya. 
2.1.2.4 Peranan Generasi Milenial Dalam Pembangunan Ekonomi 
Generasi milenial ialah masyarakat yang terlahir kisaran tahun 1980 hingga 
2000, dan akan berusia antara 19-40 tahun ditahun 2020. Situasi ini menempatkan 
kaum milenial pada usia sangat profitabel dan dapat berkontribusi besar untuk 
pertumbuhan ekonomi. Populasi yang paling besar kedua sesudah kaum milenial 
yakni generasi Z atau masyarakat yang terlahir sesudah tahun 2000. Tetapi dari 
sisi profitabel, hanya sedikit dari Gen Z yang berada di era produksi, sehingga 
kaum milenial masih akan menjadi dasar perekonomian sampai 10 tahun 
mendatang (BPS, 2018). 
Dari hasil survei angkatan kerja nasional (BPS, 2017) menyebutkan bahwa 
secara total, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menurut catatan, pada 
tahun 2017 kaum milenial menyumbang 67,24% angkatan kerja, atau sekitar dua 
pertiga dari populasi milenial. Dengan kata lain, sebesar 30% kaum milenial masih 
terkategori non-pekerja. Hal ini disebabkan oleh lingkup kaum milenial yang masih 





Hadirnya kaum milenial ke bursa tenaga kerja Indonesia niscaya akan 
memberikan perubahan dari segi ekonomi, politik, social, serta budaya. Dengan 
era baru revolusi industri 4.0, kaum milenial diharapkan menjadi tenaga kerja yang 
profitabel dan bersaing untuk menghadapi transformasi besar saat ini. Era digital 
sudah menjajaki ke semua bagian kehidupan dan mengubah gaya hidup 
masyarakat. Milenial diharapkan siap dan bisa memberikan respon setiap 
peralihan yang terjadi, mengambil kesempatan dan memaksimalkan kesempatan 
yang diciptakan oleh arus informasi dan teknologi yang siklik dan cepat 
(https://news.detik.com/kolom/d-3981811/generasi-milenial-dan-era-industri-40). 
Antara tahun 2015 sampai 2017, jumlah kaum milenial yang bergerak di 
bidang pertanian, kehutanan, serta perikanan memperlihatkan mode yang 
menyusut. Situasi ini dikarenakan para milenial lebih terdorong untuk terjun ke 
bisnis non monoton, yang memberikan mereka keleluasaan untuk meningkatkan 
bisnisnya dan memberikan bisnis yang paling menguntungkan. Padahal, 
pertanian, kehutanan, serta perikanan merupakan kawasan bisnis yang 
memerlukan pasokan area yang menjadi berkurang dan bayaran yang ternilai 
kecil, sehingga makin banyak kaum milenial yang meninggalkannya. Apabila 
kondisi ini terus berlangsung, perekonomian Indonesia akan mengalami 
transformasi struktural, dari negara pertanian menjadi negara industri. Sektor 
industri dan layanan secara bertahap mengambil alih posisi dominan di sektor 
pertanian dikarenakan memperoleh pertambahan angka yang sangat besar (BPS, 
2018). 
Selain itu, kaum milenial yang bekerja di bidang perdagangan dan industri 
cenderung tumbuh lambat pada tahun 2015-2017. Kejadian ini membuktikan 
bahwa keinginan kaum milenial terhadap pekerjaan perlahan-lahan bergeser dari 





beragam sebagai bursa yang berpotensu bagi perusahaan perniagaan Indonesia 
memberikan dukungan terhadap peminatan tersebut, dan kaum milenial dapat 
menangkap keadaan tersebut. Dari segi lain, hadirnya masa revolusi industri 4.0 
memaksa perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang memasuki babak 
baru dalam dunia usaha. Kaum milenial melihat kesempatan ini sebagai bagian 
pengembangan konsep yang baru, imajinatif, serta inventif dalam menghadirkan 
sesuatu yang baru untuk bidang industry (BPS, 2018). 
Partisipasi kaum milenial pada dunia kerja semakin bertambah, ini 
merupakan aset utama dan kekuatan ekonomi baru. Pendidikan dan pekerjaan 
sangat penting untuk kaum milenial karena memengaruhi masa depannya. 
Karenanya, kaum millennial perlu mempersiapkan diri sedini mungkin untuk 
menjadi tenaga kerja yang andal dan berdaya saing. Hal utama yang bisa 
dilaksanakan ialah memulai dengan pendidikan. Membangun sistem pendidikan 
nasional melalui kurikulum pembelajaran yang memenuhi keperluan dan 
sanggahan yang dirasakan negara Indonesia di masa mendatang. Kaum milenial 
mendapatkan pengetahuan dan pendidikan yang mengikuti pertumbuhan masa, 
yang akan mendorong mereka berkembang menjadi tenaga kerja yang profitabel 
dan kompetitif. Sehingga, kaum milenial memainkan kedudukan utama dalam 
mendorong pertahanan ekonomi negara (https://news.detik.com/kolom/d-
3981811/generasi-milenial-dan-era-industri-40). 
Generasi Milenial atau Generasi Y ialah salah satu kaum yang sekarang 
aktif di dunia kerja. Kaum milenial mempunyai perbedaan kepribadian dengan 
kaum terdahulu. Ciri khas kaum milenial yang imajinatif menjadi aspek pilihan 
mereka saat memilih pekerjaan. Inventivitas semacam ini sangat kuat kaitannya 





memilih pekerjaan yang mengagumkan, pekerjaan yang meraih hasil baik atau 
mempunyai kesempatan peningkatan pekerjaan. 
Ciri-ciri kaum milenial imajinatif juga fokus pada keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan. Keseimbangan kehidupan kerja ialah suatu keadaan 
untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan atau karier dan kehidupan 
pribadi (kebahagiaan, waktu senggang, pertumbuhan keluarga dan keagamaan). 
Kaum milenial lebih memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja daripada 
kaum terdahulu. Milenial lebih memilih melakukan pekerjaan secara elastis atau 
tidak di tengah, untuk mencapai kesetimbangan terhadap kehidupan dan 
pekerjaan (Ratnaningsih & Prasetyo, 2017). 
Milenial juga mempunyai ekspektasi pekerjaan dalam hal peningkatan 
keahlian dan dari segi bauaran. Ini memperlihatkan pentingnya individualisme 
kaum milenial. Kaum milenial terus mencari manfaat yang bisa didapat dari 
lingkungan kerja, yakni keselamatan atau jaminan, keuntungan dari pembelajaran 
atau pengalaman di tempat kerja, serta pertumbuhan kreativitas. 
Tren memilih pekerjaan dari kaum milenial terlihat dari model pekerjaan 
yang mereka lakukan. Ditahun 2017, kaum milenial memiliki jumlah bisnis layanan 
dan karyawan pemasaran terbesar yaitu mencapai 24,61%. Pekerja bisnis layanan 
dan karyawan pemasaran ialah model pekerjaan yang memberikan sarana dan 
pengamanan persona terkait kepergian, tata graha, katering, perawatan pribadi 
atau pencegahan kebakaran, tindakan anti-ilegal, atau memamerkan dan 
memasarkan produk di toko grosir atau eceran, dan lain-lain, juga di warung atau 
pasar (BPS, 2017). 
Sesuai dengan hasil peninjauan tersebut, sehingga kesimpulannya ialah 





Indonesia lebih banyak memberikan kontribusi pada bidang perdagangan dan 
perindustrian yang cenderung semakin meningkat selama tahun 2015-2017, 
sedangkan untuk sektor pertanian, perhutanan dan perikanan justru sebaliknya 
cenderung mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial 
tidak menyukai pekerjaan yang monoton, mereka lebih memilih pekerjaan yang 
produktif dan inovatif yang dapat memunculkan ide-ide kreatif. Untuk itu diperlukan 
pendekatan dan langkah baru agar dapat meningkatkan minat generasi milenial 
pada sektor pertanian, perhutanan dan perikanan serta pada sektor lainnya yang 
cenderung ditinggalkan oleh kaum milenial sehingga peranan generasi milenial 
dalam pembangunan perekonomian di Indonesia akan terus meningkat. 
2.1.3 Kedermawanan 
2.1.3.1 Definisi Kedermawanan 
Kedermawanan berasal dari kata dermawan yang berarti sukarela dalam 
mengasi, membantu atau tulus berdedikasi, baik berupa aset atau pun jiwa raga, 
dengan uluran tangan memberi, berdonasi, zakat, dan lain-lain (Hamid, 2012). 
Pada kamus lengkap bahasa Indonesia, istilah "dermawan" memiliki arti mengasihi 
sebagian aset untuk kebutuhan orang lain tanpa paksaan (Sholihin, 2008). 
Pada dunia Barat, kedermawanan disebut Filantropi berasal dari bahasa 
Yunani philein yang berarti cinta dan kemanusiaan, dengan arti seseorang ialah 
orang yang menyayangi sesamanya sehingga mengamalkan waktu, uang, serta 
tenaganya untuk sesama. Kata tersebut biasanya digunakan untuk orang yang 
banyak berdonasi untuk kebaikan. Umumnya, amal orang kaya seringkali 
merupakan sumbangan yang diberika pada orang miskin (Sholihin, 2008). 
Sesuai penjelasan tersebut, bisa diketahui bahwa kedermawanan ialah ciri 





membantu sesama melalui pemberian dan investasi aset untuk mengurangi beban 
orang lain dengan perasaan sukarela dan pengorbanan diri. 
2.1.3.2 Pentingnya Kedermawanan 
Dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari kehidupan sosial di 
masyarakat. Seseorang dalam menjalani kehidupan tentunya akan membutuhkan 
bantuan orang lain baik bantuan itu dibutuhkan ataupun bantuan itu diberikan 
secara sukarela. Orang yang suka membantu dan menolong orang lain sering 
dikatakan dengan orang yang dermawan.  
Menurut CAF World Giving Indeks (2018) “terdapat tiga sikap atau perilaku 
kedermawanan, yaitu membantu orang lain, menyumbangkan uang, meluangkan 
waktu untuk membantu pihak lain”. Perilaku pertama yaitu membantu orang lain 
merupakan membantu orang lain dalam bentuk apapun termasuk juga dalam 
membantu orang asing. Yang kedua menyumbangkan uang merupakan perilaku 
kedermawanan untuk membantu orang lain dalam bentuk emnyumbangkan uang 
terutama dalam acara amal. Dan yang terakhir adalah meluangkan waktu dimana 
berusaha untuk memberikan sedikit atau banyak waktu untuk membantu orang 
lain termasuk meluangkan waktu untuk membantu orang asing. 
Orang yang bermurah hati ialah orang yang senang menolong, mereka 
bisa membantu orang yang sedang dalam kesulitan. Melalui karakter yang murah 
hati, kehidupannya menjadi lebih menyenangkan, karena kemurahan hatinya akan 
membesarkan hatinya. Menurut sosial, orang yang murah hati akan disukai 
banyak orang, sehingga orang tidak akan segan berinteraksi dengan orang 
tersebut. Sementara kebalikannya ialah keserakahan. Orang yang serakah 





Kemurahan hati mencerminkan sikap luhur kepada orang lain dan Sang 
Pencipta. Sikap kemurahan hati bisa mendorong mempersempit 
ketakseimbangan antara orang kaya dan orang miskin. Penyebutan untuk orang 
yang suka memberi, baik memberi dalam bentuk aset, doa, tenaga atau pikiran. 
Senyuman juga bisa diklasifikasikan sebagai bagian dari memberi, dikarenakan 
memberi ialah kepedulian seseorang terhadap sesama dan tujuannya untuk 
menyenangkan orang lain (Sholihin, 2008). 
Untuk itu sifat dermawan perlu ditanamkan dimulai dari dalam diri sendiri 
dan diajarkan hingga ke anak cucu sebagai penerus. Dengan perilaku dermawan 
kita dapat memberikan kebaikan dan kebahagiaan kepada orang lain melalui 
pemberian ataupun bantuan yang kita berikan baik berupa benda atau yang 
bukan. Hal ini juga dapat memberikan contoh kepada keluarga dan juga orang lain 
yang melihat untuk selalu berbuat baik dan membantu sesama tanpa terkecuali, 
sehingga akan mendorong perilaku untuk saling tolong menolong. Dengan 
kedermawanan juga dapat mengurangi kesenjangan sosial antara orang kaya dan 
miskin sehingga orang miskin juga dapat merasakan hal yang sama seperti orang 
yang kaya. 
 
2.1.3.3 Faktor Faktor yang mempengaruhi kedermawanan 
Orang yang dermawan adalah orang yang senang jika bisa membantu 
orang lain yang sedang ditimpa kesusahan. Dengan memiliki sifat yang dermawan 
maka hidupnya akan lebih bahagia karena dengan kedermawanannya maka akan 
melapangkan dadanya. Secara sosial orang yang dermawan akan disenangi 
banyak orang, sehingga orang pun tidak enggan untuk bergaul dengannya. 





tidak tenang. Bila kita ingin menyumbang atau berderma, kita tidak harus 
menunggu datangnya musibah. Artinya, dengan atau tanpa musibah kegiatan 
berderma harus tetap diserukan atau dilaksanakan. Sebab agama Islam 
menempatkan kedermawanan sebagai perilaku luhur yang patut dijalankan oleh 
umatnya, Namun demikian, bila kita mencari kata “kedermawanan” dalam Al 
Qur‟an maupun terjemahnya, kecil kemungkinan bisa bertemu. Kedermawanan 
hanya bisa ditemukan dalam kosakata Bahasa Indonesia. Sementara dalam Al 
Quran padanan atau persamaan kata yang cocok untuk “kedermawanan” adalah 
infak atau Ṣodaqah. Solihin (2008:4)  
kesenjangan antara si kaya dan si miskin. Sebutan bagi orang yang senang 
berṣodaqah, baik ṣodaqah yang berupa harta benda, doa, tenaga, maupun pikiran. 
Senyum juga dapat dikategorikan sebagai bentuk ṣodaqah karena ṣodaqah 
merupakan pemberian seseorang kepada orang lain dengan tujuan 
membahagiakan. 
Menurut kutipan Anthony Dio Martin alasan seseorang bersikap dermawan 
adalah  
1.Justru dengan memberi, kamu akan mendapatkan hidup ini jadi bermakna! 
Jadi menurut mereka yang melakukan hal-hal yang dermawan, justru 
kebahagiaan datang bukannya dengan menerima. Tetapi dengan memberi itulah 
yang akan membuat kita merasa lebih berbahagia. Ada prinsip “Tangan yang 
memberi, lebih baik dari pada tangan yang menerima” yang mereka praktekkan 
disini. Dan justru dengan mempraktekkan prinsip ini, rata-rata merasa diri mereka 
mengalami kebahagiaan yang tidak bisa dinilai dengan materi.  
Meskipun, rata-rata mereka mengalami dimana ada yang mereka kasih 





kebahagiaannya bukan terletak pada apakah orang yang mereka bantu 
berterimakasih atau tidak. Imbalannya terletak pada kepuasan dan kedamaian 
batin karena merasa biasa melakukan hal yang mulia bagi orang lain. 
2. Dengan memberi tidak akan membuat kamu kekurangan, karena yang kamu 
berikan akan dikembalikan lagi 
Menariknya bagi para dermawan ini, mereka tidak pernah merasa kekurangan. 
Bahkan ada seorang dermawan, filantropis sejati yang mengatakan bahwa dia 
mengalami dimana, “Tuhan tidak pernah mau berhutang”. Pada saat dia 
membantu orang lain, jutsru ia merasakan dimana bantuan dan kebaikan yang 
diterimanya justru berkali-kali lipat.  
Meskipun orang ini sendiri mengingatkan, “Tetapi, jangan sampai prinsip ini 
dijadikan alasan untuk memberi”. Menurutnya, kalau kita memberi dengan alasan 
berharap akan menerima balasan yang berkali-kali lipat, justru membuat 
pemberian kita menjadi tidak tulus lagi. 
3. Sumber daya di dunia ini tak terbatas, dengan memberi tidak akan membuat 
milikmu berkurang 
Inilah yang disebut sebagai mentalitas kelimpahruahan (abundance mentality). 
Rata-rata yang banyak memberi memiliki keyakinan bahwa di dunia ini sumber 
daya yang tersedia itu begitu banyaknya. Jadi, mereka berkeyakinan bahwa 
dengan memberi tidak akan membuat jatah mereka berkurang. Hal ini 
berkebalikan dengan mereka-mereka yang sangat pelit dan selalu sulit untuk 






4. Justru dengan bersedia membagikan kepada orang lain, kamu membuktikan 
bahwa kamu layak untuk diberikan lebih banyak lagi. 
Pola berpikir lainnya yang menarik adalah keyakinan bahwa: “Justru 
dengan membagikan, berarti membuat kamu itu menjadi pribadi yang layak untuk 
dikasih lebih”. Menurut mereka, kadang alam semesta atau pun Tuhan hanya akan 
memberikan rejeki dan keberuntungan kepada mereka yang layak untuk dikasih. 
Nah, pertanyaannya siapakah yang layak untuk dikasih? Menurut mereka, yang 
layak dikasih adalah yang mau memberikan rejeki dan keuntungan yang mereka 
peroleh. Tuhan dan alam semesta akan memandang mereka sebagai kandidat 
yang paling layak untuk menerima kebaikan lebih banyak lagi. Itulah sebabnya, 
menurut mereka, banyak orang kaya yang murah hati, justru banyak menerima 
keberuntungan dan rejeki dalam kehidupan mereka. 
5. Hidup Ini Singkat, Harta Tidak Dibawa Mati. 
Jawaban seperti inilah yang banyak dijawab. Rata-rata para dermawan dan 
filantriopis mengatakan bahwa salah satu alasan beramal juga karena mereka 
percaya bahwa harta pribadi itu tidak dibawa mati. Jadi daripada harta hanya 
ditimbun, malahan menimbulkan pertengkaran dan percekcokan setelah mereka 
meninggal, makanya mereka pun berpikir beramal dengan apa yang mereka miliki. 
6. Hidup Sudah Memberikan Begitu Banyak Berkat, Maka Sudah Saatnya Berkat 
Itu Turut Dibagikan Kepada Orang lain 
Alasan berikutnya adalah karena mereka ingin menunjukkan rasa 
bersyukur mereka. Mereka, para filantropis dan dermawan ini merasa bahwa hidup 
mereka sudah diberikan kemudahan dan berkat yang begitu banyaknya. Jadi 
mereka pun berpikir bagaimana caranya untuk bersyukur dengan cara berbagi 





2.1.4 Prestasi Akademik 
2.1.4.1 Pengertian Prestasi Akademik 
Prestasi akademik bisa dikatakan sebagai hasil seseorang memperoleh 
keterampilan baru dalam proses pembelajaran, orang tersebut telah mencapai 
hasil belajar yang baik, artinya dia memperoleh keterampilan baru dari ilmu yang 
dipelajarinya (Suryabrata dalam Alpia, 2013). Prestasi akademik ialah hasil 
evaluasi proses pembelajaran yang diekspresikan pada wujud simbol, angka, 
huruf dan kalimat yang bisa memperlihatkan hasil yang diraih oleh seorang anak 
masa kurun waktu tertentu (Tirtonegoro dalam Ruhaili, 2013). Selanjutnya Azwar 
(Luhaili, 2013) prestasi akademik bisa diperlihatkan pada wujud rapor, indikator 
prestasi akademik, tingkat kelulusan, dan tingkat kesuksesan. 
Menurut Sobur (2003) prestasi akademik ialah perubahan keterampilan 
atau kapasitas perilaku yang bisa meningkat dari waktu ke waktu, bukan akibatkan 
oleh proses pengembangan, melainkan oleh keadaan pembelajaran. Menurut 
Hadi (2012) prestasi akademik ialah hasil belajar dari aktivitas belajar sekolah atau 
perguruan tinggi yang sifatnya intelektual dan sering ditetapkan dengan 
pertimbangan dan evaluasi. 
Selain itu, Djamarah (2002) mengartikan prestasi akademik sebagai hasil 
yang didapat, yang mana hasil didapat merupakan impresi yang akan 
menimbulkan pergantian pada pribadi yang menjadi hasil akhir dari kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, bisa disebut prestasi akademik ialah pergantian 
pada keterampilan berperilaku atau kapasitas yang meningkat seiring dengan 






Prestasi akademik ialah wujud nyata dari proses pembelajaran, praktik, 
ilmu, pengalaman, dorongan, kebolehan, serta kepasitas seseorang yang 
diperoleh dalam bidang profesinya (Asrori, 2009). Bloom pada (Oematan, 2013) 
mengemukakan, prestasi akademik siswa bisa dinilai dari hasil yang diperoleh. 
Penilaian ini bisa dinilai dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
Berdasarkan teori prestasi belajar dan prestasi akademik yang telah 
diuraikan diatas, maka prestasi akademik ialah hasil yang diraih, keterampilan atau 
kemahiran yang dicapai pada kurun waktu tertentu, yang bisa dinilai dan 
diekspresikan pada wujud angka atau simbol tertentu. 
2.1.4.2 Faktor – Faktor Prestasi Akademik 
Suryabrata (2001) menjelaskan, terdapat dua faktor yang memiliki pengaruh pada 
prestasi akademik, yakni: 
1. Faktor Eksternal ialah aspek yang asalnya dari luar, diantaranya: 
a. Faktor non-sosial 
Faktor non sosial mencakup kondisi udara, temperatur, iklim, waktu, lokasi, 
dan sarana yang digunakan dalam pembelajaran.  
Aspek ini secara langsung bisa berdampak pada mental seseorang, sehingga 
siswa mendapatkan rasa dari pencapaiannya. 
b. Faktor sosial 
Faktor sosial ialah aspek manusia (sesama manusia), baik itu manusia 
yang datang ataupun kemunculannya, sehingga tidak langsung muncul. 
2. Faktor Internal adalah apek yang asalnya dalam diri, diantaranya: 
a. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik. Kondisi fisik yang menjadi latar 





berdampak baik bagi proses pembelajaran seseorang, sehingga proses 
pembelajaran memberikan hasil yang terbaik. 
b. Faktor psikologi 
Faktor psikologis meliputi kegemaran, talenta, kecerdasan, karakter, serta 
stimulus siswa.  
Sementara itu, Muhibbin (2010) juga menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh 
pada prestasi akademik seseorang diantaranya: 
1. Faktor internal, mencakup aspek fisiologis dan psikologis. 
a. Aspek fisiologis 
Keadan umum tubuh atau ketegangan otot yang ditandai dengan kualitas 
kesehatan organ dan persendian bisa berpengaruh pada semangat dan 
kesungguhan seseorang setelah kelas. 
b. Aspek Psikologis 
Aspek psikis mencakup banyak aspek yang bisa berpengaruh pada jumlah 
dan kapasitas prestasi akademik seseorang, diantaranya tingkat 
kepintaran/intelligence, perilaku siswa pada pembelajaran, talenta dan 
kegemaran siswa, dan stimulus siswa.  
Stimulus siswa bisa berwujud stimulus esensial (dari dalam diri siswa, selama 
proses pembelajaran siswa, siswa yang suka dengan materi dipelajarinya) 
atau stimulus ekstrinsik (dari luar siswa, dalam bentuk yang diinginkan siswa 









2. Faktor Eksternal, mencakup keadaan lingkungan sekeliling yang sifatnya 
sosial atau non-sosial. 
a. Faktor sosial 
Lingkungan sosial di area kampus bisa berwujud dosen, senior, serta 
teman kelas yang lain. Lingkungan sosial di area tempat tingga juga 
berpengaru pada prestasi akademik seseorang, seperti suport keluarga 
dan tetangga. 
b. Faktor non-sosial 
Faktor-faktor yang yang menjadi lingkungan non sosial ialah bangunan 
kampus dan lokasinya, rumah tempat tinggal seseorang, sarana 
pembelajaran yang dipakai, kondisi iklim, serta waktu belajar yang dipakai 
seorang individu. 
3. Faktor Pendekatan Pembelajaran berwujud usaha belajar seorang individu 
mencakup rencana dan cara yang dipakai seorang individu dalam 
melaksanakan aktivitas materi pembelajaran. 
Sesuai uraian tersebut, maka kesimpulannya ialah prestasi akademik bisa 
berpengaruh pada faktor internal, faktor eksternal, serta faktor pendekatan 
pembelajaran. Faktor internal meliputi aspek fisiologis dan psikologis, sementara 









2.1.5 Status Ekonomi Keluarga 
2.1.5.1 Pengertian Status Ekonomi Keluarga 
Status sosial ekonomi keluarga memiliki arti suatu kondisi yang 
menggambarkan kapasitas ekonomi keluarga dan peralatan harta yang dipunya 
(Baswori & Juariyah, 2010). Tidak hanya itu, Santrock (2007) mengemukakan 
bahwa berdasarkan kesesuaian spesifik pekerjaan dan pendidikan ekonomi maka 
kedudukan sosial finansial suatu keluarga bisa dikatakan sebagai sekelompok 
orang. 
Kedudukan sosial finansial memperlihatkan ketidakseimbangan tertentu, 
yang mana prestasi kerja anggota masyarakat berbeda, serta beberapa orang 
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk memperoleh pekerjaan dengan 
kedudukan yang lebih tinggi dari yang lain, serta jenjang pendidikan yang tidak 
sama memiliki lebih banyak kesempatan daripada yang lain. Pendidikan yang baik, 
sumber daya dan tingkat finansial yang tidak sama berpengaruh pada kekuatan 
lembaga masyarakat (Santrock, 2007). Ketidaksamaan pada keterampilan untuk 
mengendalikan sumber daya dan ikut serta dalam pada komunitas yang mengarah 
pada peluang yang tidak sama. 
Kedudukan sosial finansial memperlihatkan status individu atau 
masyarakat dari sudut pandang finansial, seperti jenjang pendidikan, penghasilan, 
serta pekerjaan. Setiap orang atau masyarakat ingin memperoleh kedudukan 
sosial finansial yang terbaik. Tetapi sebenarnya terjadi masih banyak seseorang 







2.1.5.2 Faktor – Faktor Status Ekonomi Keluarga 
Coleman dan Cressey (Sumardi, 2004) menjelaskan, derajat kedudukan 
ekonomi mencakup status ekonomi tinggi dan status ekonomi rendah. Status 
ekonomi tinggi mengacu pada kedudukan sosial atau kedudukan sosial seorang 
individu yang didapat menurut klasifikasi aset. Aset yang mereka punya biasanya 
lebih tinggi dari rata-rata masyarakat dan mampu mencukupi keperluan sehari-
hari, sementara kedudukan ekonomi rendah didasarkan pada klasifikasi aset, yang 
mana aset yang dipunya termasuk tidak cukup daripada rata-rata masyarakat 
secara umum, dan tidak dapat mencukupi keperluan sehari-hari. 
Soekanto (2012) saat mengklasifikasikan anggota suatu kelas sosial, 
terdapat standar atau parameter tertentu yang meliputi standar aset, standar 
otoritas, standar reputasi, serta standar ilmu pengetahuan.  
Tetapi kedudukan finansial masyarakat juga bisa dinilai dari berbagai 
aspek faktor yang berpengaruh, yakni: 
1. Pendidikan 
Pendidikan ialah kegiatan dan upaya peningkatan personalitas dengan 
menumbuhkan potensi diri, yakni spiritual (pola berpikir, kreativitas, rasa, serta 
batin) dan jasmaniah (panca indera dan kemampuan). Pendidikan melalui 
pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan pendidikan luar sekolah (pendidikan 
non formal). Sarana pendidikan sekolah atau pendidikan formal mempunyai 
tingkat pendidikan sekolah yang terutama meliputi pendidikan prasekolah, 








Pekerjaan seseorang akan berpengaruh pada kehidupan personalnya, dan 
pekerjaan setiap orang berbeda. Perbedaan ini akan mengakibatkan 
ketidaksamaan antara tingkat pendapatan kecil dan tingkat pendapatan besar, 
tergantung pada pekerjaan yang dilakukannya (Santrock, 2007). 
3. Pendapatan 
Sumardi (dalam Yerikho, 2007) berpendapat bahwa penghasilan 
kedudukan sosial finansial, serta kesungguhan komunikasi keluarga dengan ibu 
rumah tangga akan berpengaruh pada jenjang pendidikannya. Penghasilan ialah 
penjumlahan dari seluruh penghasilan kepala keluarga dan anggota yang lain 
dinyatakan pada wujud uang dan barang. 
Sesuai klasifikasinya, Badan Pusat Statistik (BPS) membagi penghasilan 
masyarakat jadi 4 kelompok, yakni: 1.) Kelompok penghasilan yang tertinggi, 
apabila penghasilan rata-rata melebihi 3,5juta/bulan, 2) Kelompok penghasilan 
yang tinggi, apabila penghasilan rata-rata kisaran 2,5juta – 3,5juta/bulan, 3) 
Kelompok penghasilan menengah, apabila penghasilan rata-rata dibawah kisaran 
1,5juta – 2,5juta/bulan, 4) Kelompok penghasilan kecil, apabila penghasilan rata-
rata dibawah 1,5juta/bulan. 
4. Jumlah Tanggungan Orang Tua 
Proses pendidikan anak berpengaruh pada kondisi keluarga, yang utama 
ialah finansial orang tua, yang sangat berperan pada pertumbuhan dan pendidikan 
anak. Yang kedua ialah keperluan keluarga, yaitu keperluan pada susunan 
keluarga dengan ayah, ibu dan anak. Yang ketiga ialah identitas anak, baik anak 





tanggungan orang tua adalah banyaknya keluarga yang masih sekolah atau 
memperlukan uang sekolah. 
2.2 Kedermawanan Pada Konsep Pengeluaran Milenial 
Filantopi merupakan kegiatan yang identik dengan menyumbang harta 
demi membantu orang-orang yang membutuhkan. Sejak dulu, bentuk filantropi 
pun beragam mulai dari pemberian donasi untuk kegiatan keagamaan, penyaluran 
bantuan bencana, sampai pada kegiatan menyantuni anak-anak yatim. Seiring 
perkembangan zaman dan teknologi filantropi pun bermetamorfosa dari waktu ke 
waktu. Pada era modern ini filantropi memiliki wajah baru. Dulu kegiatan berderma 
hanya dilakukan oleh orang-orang kaya dan mayoritas orang tua. Namun, kini 
untuk menjadi filantropis tidak harus menjadi kaya dan menunggu tua karena 
semua orang bisa melakukannya termasuk generasi milenial.  
Hal ini pun didukung oleh pernyataan Ketua Badan Pengarah Filantropi 
Indonesia Erna Witoelar dilansir dari cnbcindonesia.com menuturkan bahwa 
konsep filantropi sudah berubah setelah generasi milenial mulai menjadi filantropis 
(Yulistara,2018). Peran serta generasi milenial tidak luput dari adanya kesadaran 
dalam diri untuk berbagi dan menolong sesama. Menurut data tahun 2018 dilansir 
dari cnbcindonesia.com menyebutkan bahwa jumlah milenial yang menjadi 
filantropis sudah sekitar 40%, sementara filantropis generasi sebelumnya 
mencangkup 30% dan sisanya campuran (Yulistara,2018).  
Sedangkan menurut Ketua Filantropi Indonesia Timotheus Lesmana 
dilansir dari cnbcindonesia.com mengatakan bahwa keberadaan generasi milenial 
di sektor filantropi Indonesia terus meningkat dalam lima tahun terakhir 
(Hasibuan,2018). Hal ini pun menjadi pendorong 119 munculnya berbagai 





fleksibel dan tidak sekaku dulu. Senada dengan hal tersebut Ketua Badan 
Pengarah Filantropi Indonesia Erna Witoelar dilansir dari liputan6.com 
mengatakan bahwa generasi milenial berhasil memperluas bentuk kontribusi atau 
sumbangan menjadi lima bentuk, yakni pengetahuan/keterampilan, waktu, voice 
(suara/aspirasi), jaringan, cinta dan dana (Liputan6,2016).  
Dengan menggabungkan lima bentuk pemberian itu, generasi millenial 
tidak hanya melihat filantropi sebagai kegiatan sosial, tapi sebagai investasi sosial 
yang berdampak luas dan berkelanjutan. Selain pemanfaatan teknologi informasi, 
salah satu ciri yang menonjol dari filantropi milenial adalah komunitas. Filantropi 
milenial banyak mendirikan yayasan atau organisasi berbasis komunitas untuk 
mengembangkan berbagai program sosial yang menjadi minat atau perhatiannya. 
Sebagian lainnya menjadi pendukung, relawan dan donatur di berbagai organisasi 
sosial. Mereka tidak hanya sekedar memberi uang tapi lebih ke pengalaman dan 
skill. Berbagai perbedaan pun menghiasi perkembangan filantropi. Dulu, kesan 
individualis sangat melekat pada kegiatan filantropi, setiap kegiatan filantropi 
hanya dilakukan secara perorangan dan biasanya mereka langsung mendatangi 
suatu lembaga untuk memberikan donasinya.  
Donasi ini biasanya berupa sejumlah uang tetapi ketika ditanya besar 
nominalnya maka para filantropis zaman dulu terkesan lebih tertutup atau tidak 
mau mejawabnya. Kini, filantropi milenial memiliki prinsip transparansi dan lebih 
terbuka. Sekarang kegiatan filantropi bisa dilakukan bersama bukan hanya 
dilakukan oleh perorangan atau individu saja. Di tangan milenial, kegiatan 
berderma yang dianggap memiliki stigma individualis telah bertransformasi 
menjadi kegiatan wajib yang menyenangkan. Kegiatan filantropi pun menjadi lebih 
fleksibel, dapat dilakukan oleh siapa saja, apa saja dan di mana saja. Dapat 120 





orang kaya dan orang tua tetapi juga bisa dilakukan oleh siapa saja termasuk 
generasi milenial. Kegiatanya tidak selalu soal harta melainkan bisa 
menyumbangkan apa saja mulai dari ide atau gagasan, waktu maupun tenaga. 
Sedangkan untuk kegiatannya dapat dilakukan di mana saja artinya semakin 
berkembangnya kecanggihan teknologi dan munculnya berbagai macam plaform 
donasi online maka dapat dimanfaatkan untuk memudahkan kegiatan para 
donatur, mereka tidak perlu lagi memberikan sejumlah dana kemudian 
menyalurkannya pada sebuah lembaga.  
Selain itu, telah banyak yayasan yang bergerak di bidang filantropi 
sehingga para donatur bisa memilih yayasan yang mereka ingnkan. Oleh 
karenanya, kegiatan filantropi pun bisa dilakukan di mana saja. Inovasi filantropi 
milenial semakin beragam dan dapat dilakukan dengan berbagai cara mulai dari 
penggalangan dana melalui konser amal, kegiatan Fashion Show untuk 
menggalang dana dan berbagai macam penggalangan dana yang dilakukan oleh 
stasiun televisi, misalnya RCTI Peduli dan Pundi Amal SCTV. Selain itu, 
perkembangan teknologi juga semakin memudahkan kegiatan ini, filantropi 
milenial telah mengembangkan donasi online sehingga orang-orang tidak hanya 
dapat berdonasi secara offline atau mendatangi suatu lembaga tapi juga bisa 
melakukannya secara online.  
Salah satu bentuk donasi online adalah website Kitabisa.com, website ini 
dibuat untuk menyalurkan berbagai macam donasi mulai dari bantuan bencana, 
santunan untuk anak yatim, bantuan untuk orang sakit dan berbagai macam 
bantuan lain. Di dalam website tersebut juga memiliki prinsip transparansi, 
sehingga jumlah dana yang terkumpul dari berbagai donatur dapat diketahui 
secara jelas. Meskipun dengan adanya donasi online memberi pengaruh positif 





dalam berdonasi tetapi, di sisi lain donasi online juga perlu diwaspadai. Maraknya 
penipuan bisa saja 121 terjadi, seperti kasus beberapa waktu lalu yang mana 
website Kitabisa.com telah disalahgunakan oleh segelintir orang.  
Website ini justru dijadikan sebagai sarana meminta sumbangan untuk 
melunasi cicilan motor dan juga biaya melangsungkan pernikahan. Mengetahui hal 
tersebut CEO Kitabisa.com Alfatih Timur dilansir dari kompas.com mengatakan 
bahwa secara umum Kitabisa.com memfasilitasi beragam penggalangan dana 
yang tidak melanggar hukum, memenuhi kaidah serta tidak melanggar aturan dari 
community guideline yang ada (Aida,2019). Namun, belakangan ini diketahui 
bahwa tujuan penggalangan dana tersebut hanya sebatas iseng dan bercanda. 
Kemudian tindak lanjut dari kitabisa.com adalah menutup penggalangan dana 
tersebut.  
Hal ini dijelaskan oleh CEO Kitabisa.com Alfatih Timur dilansir dari 
detikinet.com bahwa beberapa yang dilarang berdasarkan community guideline di 
antaranya adalah penggalangan dana yang bersifat hoaks, fiktif, politik praktis, 
rasisme, dan juga yang bersifat main-main atau bercandaan, sehingga 
penggalangan dana untuk menikah dan melunasi cicilan motor tersebut sudah 
ditutup dan tidak bisa dicari lagi (Kamaliah,2019). Kasus penyalahgunaan tersebut 
sebaiknya dijadikan sebagai pembelajaran bahwa tidak semua hal dapat dijadikan 
sebagai ajang bercanda apalagi dilakukan di tempat yang salah seperti website 
kitabisa.com. Website yang seharusnya menjadi tempat penggalangan dana bagi 
yang membutuhkan justru dijadikan ajang bercanda oleh segelintir orang, perilaku 
yang kurang pantas akan berakibat pada menurunnya kepercayaan para donatur 
dalam memberikan donasi melalui website tersebut. Citra baik yang dibangun 





crowdfunding harus terus melakukan pengawasan dan melakukan verifikasi ganda 
bagi orang yang ingin menggalang dana.  
Selain itu, masyarakat juga harus bisa menjaga kepercayaan satu sama 
lain dengan menggunakan platform donasi 122 digital sesuai tujuan awalnya. 
Berdasarkan kasus tersebut maka dapat diketahui bahwa dengan pemanfaatan 
teknologi tidak menutup kemungkinan bahwa kegiatan filantropi lepas dari 
masalah. Filantropi milenial telah banyak memberi terobosan dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai ajang berdonasi. Namun, terkait dengan 
keamanan perlu ditingkatkan agar kegiatan berderma tidak disalahgunakan. 
Terkait dengan isu tersebut tidak memudarkan semangat masyarakat untuk 
kembali berdonasi. Filantropi milenial telah memberi dampak positif bagi 
munculnya para filantropis baru. Kini, masyarakat semakin sadar akan pentingnya 
berbagi, didukung dengan semakin banyaknya yayasan filantropi seakan menjadi 
bukti bahwa kesadaran masyarakat Indonesia untuk berbagi dan menolong cukup 
tinggi sehingga Indonesia pun dinobatkan sebagai negara paling dermawan di 
dunia, dilansir dari bisnis.com berdasarkan survei Charities Aid Foundation (CAF) 
mengatakan bahwa Indonesia berhasil menduduki peringkat pertama dengan 
indeks 59% mengalahkan Australia dan Selandia Baru di peringkat kedua dan 
ketiga (Petriella,2018).  
Keberhasilan Indonesia menduduki peringkat pertama negara paling 
dermawan bukan hanya dijadikan sebagai tanda bahwa filantropi di Indonesia 
berkembang pesat tetapi, merupakan pendorong bagi kegiatan filantropi Indonesia 
untuk terus ditingkatkan. Hal ini di karenakan filantropi bisa menjadi langkah untuk 






 Modal lain yang tidak kalah penting adalah besarnya keterlibatan milenial 
dalam filantropi Indonesia (Yuliani,2018). 124 Terwujudnya filantropi milenial yang 
nantinya dapat bekerjasama untuk berperan dalam pencapaian SDGs merupakan 
salah satu bentuk pengembangan yang sangat positif. Filantropi tidak lagi 
membantu segelintir orang tetapi dapat mencakup seluruh masyarakat dan 
membantu pemerintah dalam mencapai target SDGs. Jika melihat ke belakang 
perkembangan filantropi dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. 
Filantropi memiliki wajah baru yang mana di tangan milenial filantropi menjadi 
kegiatan yang fleksibel dan dapat dilakukan oleh berbagai kalangan. Kecanggihan 
teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan kegiatan berderma. Hingga pada 
akhirnya, filantropi pun ditunggu keterlibatannya dalam pencapaian SDGs. 
Filantropi milenial bukan sebatas kegiatan menolong sesama tetapi lebih pada 
pengentasan masalah sosial secara bersama. 
2.3 Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap Kedermawanan 
Menurut Sobur (2003) prestasi akademik ialah perubahan keterampilan 
atau kapasitas perilaku yang bisa meningkat dari waktu ke waktu, bukan akibatkan 
oleh proses pengembangan, melainkan oleh keadaan pembelajaran. Menurut 
Hadi (2012) prestasi akademik ialah hasil belajar dari aktivitas belajar sekolah atau 
perguruan tinggi yang sifatnya intelektual dan sering ditetapkan dengan 
pertimbangan dan evaluasi. 
Selain itu, Djamarah (2002) mengartikan prestasi akademik sebagai hasil 
yang didapat, yang mana hasil didapat merupakan impresi yang akan 
menimbulkan pergantian pada pribadi yang menjadi hasil akhir dari kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, bisa disebut prestasi akademik ialah pergantian 





berjalannya waktu, bukan karena proses perkembangan, melainkan karena 
kondisi pembelajaran. 
Seseorang yang memiliki prestasi akademik yang  bagus pasti akan bisa 
membedakan mana perilaku yang baik dan tidak baik, hal ini disasari atas 
kemampuanya dalam membedakan suatu hal. Maka dari itu sifat kedermawanan 
juga akan memiliki hubungan dengan prestasi akademik karena kedermawanan 
seseorang manunjukan karakter yang kuat dan prestasi yang baik pada generasi 
Millenial saat ini. 
2.4 Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Terhadap kedermawanan 
Status sosial ekonomi keluarga memiliki arti suatu kondisi yang 
menggambarkan kapasitas ekonomi keluarga dan peralatan harta yang dipunya 
(Baswori & Juariyah, 2010). Tidak hanya itu, Santrock (2007) mengemukakan 
bahwa berdasarkan kesesuaian spesifik pekerjaan dan pendidikan ekonomi maka 
kedudukan sosial finansial suatu keluarga bisa dikatakan sebagai sekelompok 
orang. 
Kedudukan sosial finansial memperlihatkan ketidakseimbangan tertentu, 
yang mana prestasi kerja anggota masyarakat berbeda, serta beberapa orang 
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk memperoleh pekerjaan dengan 
kedudukan yang lebih tinggi dari yang lain, serta jenjang pendidikan yang tidak 
sama memiliki lebih banyak kesempatan daripada yang lain. Pendidikan yang baik, 
sumber daya dan tingkat finansial yang tidak sama berpengaruh pada kekuatan 
lembaga masyarakat (Santrock, 2007). Ketidaksamaan pada keterampilan untuk 
mengendalikan sumber daya dan ikut serta dalam pada komunitas yang mengarah 





Semakin tingi status sosial ekonomi seseorang yang ditunjukan dengan 
semakin meningkatnya derajat kemapanan dan terpenuhinya kebutuhan 
seharusnya membuat seseorang juga akan bias dengan mudah membantu orang 
lain karena hall ini merupakan sebuah bentuk kedermawanan , sebagai makhluk 
social yang hidup berdampingan setiap manusia pasti menyadari kebutuhan akan 
bantuan seseorang dalam social hal ini yang akan mendasari bagaimana status 
social ekonomi mampu mempengaruhi kedermawanan seseorang 
2.5 Penelitian Terdahulu 















kualitatif dengan cara 
observasi secara 
langsung.  
Berdasarkan uraian tersebut, 
lintasan sejarah filantropi dalam 
Islam, tidak hanya semata-mata  
dilandaskan pada argumentasi 
teologis dan syariah, tetapi juga 
tradisi filantropi itu sendiri yang 
memang telah ada secara turun  
temurun. Ini sebuah modal sosial 
yang penting dan strategis, 
karena filantropi ada basis 






tumbuh dan berkembangnya 
filantropi yang menyertai. 






















Hasil penelitian memaparkan 
yaitu yang pertama penanaman 
nilai-nilai filantropi terealisasai 
melalui kegiatan zakat, infaq dan 
shadaqah. Yang kedua faktor 
yang mendukung kegiatan 
filantropi karena adanya 
program yang terstruktur dan 
terencana sedangkan faktor 
yang menghambat yaitu 
pelaksanaan kegiatan tersebut 
karena adanya kondisi ekonomi 
dan kesadaran orang tua wali 














metode kualitatif.  
Tim peneliti menemukan bahwa 
kendati dalam level yang 
beragam, terserak dan tidak 
menjadi mainstream, praktik-
praktik filantropi berkeadilan 
social sudah dijalankan, baik di 
tingkat individu, program, 
Lembaga maupun asosiasi. 





kreatif berhasil menjawab 






















Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dalam penanaman 
karakter tersebut melalui metode 
keteladanan, nasihat, 
pembiasaan atau pemantauan 
dan hukuman. Serta melalui 
pendekatan yaitu perilaku social 
dan perkembangan moral 
kognitif. Serta strategi yang 
digunakan melalui kegiatan rutin, 
spontan, keteladanan dan 
pengkondisian. Serta dalam 
bentuk penanaman yaitu peduli 
terhadap diri sendiri, terhadap 
teman dan adik kelas, peduli 
terhadap guru dan peduli 
terhadap lingkungan social. 
Yang mana penanaman karakter 
kedermawanan tersebut melalui 
kegiatan sehari-hari seperti infak 
harian, serta melalui kegiatan 





bulan gizi bagi peserta didik dan 
menjenguk ketika ada teman 
yang sakit atau terkena musibah. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di Madrasah 
Aliyah Plus Nurrohmah kegiatan 
tersebut sudah telaksana 
semua.  
 
2.6 Kerangka Pikir 
Generasi Milenial atau Generasi Y ialah salah satu kaum yang sekarang 
aktif di dunia kerja. Kaum milenial mempunyai perbedaan kepribadian dengan 
kaum terdahulu. Ciri khas kaum milenial yang imajinatif menjadi aspek pilihan 
mereka saat memilih pekerjaan.  Ciri-ciri kaum milenial imajinatif juga fokus 
pada keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan. Keseimbangan 
kehidupan kerja ialah suatu keadaan untuk mencapai keseimbangan antara 
pekerjaan atau karier dan kehidupan pribadi (kebahagiaan, waktu senggang, 
pertumbuhan keluarga dan keagamaan). Kaum milenial lebih memperhatikan 
keseimbangan kehidupan kerja daripada kaum terdahulu. Milenial lebih 
memilih melakukan pekerjaan secara elastis atau tidak di tengah, untuk 






Djamarah (2002) mengartikan prestasi akademik sebagai hasil yang 
didapat, yang mana hasil didapat merupakan impresi yang akan menimbulkan 
pergantian pada pribadi yang menjadi hasil akhir dari kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, bisa disebut prestasi akademik ialah pergantian pada 
keterampilan berperilaku atau kapasitas yang meningkat seiring dengan 
berjalannya waktu, bukan karena proses perkembangan, melainkan karena 
kondisi pembelajaran. 
Coleman dan Cressey (Sumardi, 2004) menjelaskan, derajat kedudukan 
ekonomi mencakup status ekonomi tinggi dan status ekonomi rendah. Status 
ekonomi tinggi mengacu pada kedudukan sosial atau kedudukan sosial 
seorang individu yang didapat menurut klasifikasi aset. Aset yang mereka 
punya biasanya lebih tinggi dari rata-rata masyarakat dan mampu mencukupi 
keperluan sehari-hari, sementara kedudukan ekonomi rendah didasarkan 
pada klasifikasi aset, yang mana aset yang dipunya termasuk tidak cukup 
daripada rata-rata masyarakat secara umum, dan tidak dapat mencukupi 
keperluan sehari-hari. 
Orang yang dermawan adalah orang yang senang jika bisa membantu 
orang lain yang sedang ditimpa kesusahan. Dengan memiliki sifat yang 
dermawan maka hidupnya akan lebih bahagia karena dengan 
kedermawanannya maka akan melapangkan dadanya. Secara sosial orang 
yang dermawan akan disenangi banyak orang, sehingga orang pun tidak 
enggan untuk bergaul dengannya. Sedangkan kebalikannya adalah sifat 
tamak. Orang yang tamak hidupnya selalu tidak tenang. Bila kita ingin 
menyumbang atau berderma, kita tidak harus menunggu datangnya musibah. 
Artinya, dengan atau tanpa musibah kegiatan berderma harus tetap diserukan 





Menurut Ari Sudarman dan Algifari (1996) beliau menjelskan bahwa teori 
Konsumsi membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3 macam bagian.Yang 
pertama adalah seseorang dari yang berumur nol tahun sampai bersuia 
tertentu dimana orang tersebut sudah dapat menghasilkan pendapatan sendiri. 
Sebelum orang tersebut dapat menghasilkan pendapatan sendiri maka orang 
tersebut mengalami dissaving artinya dia berkonsumsi tetapi tidak 
menghasilkan atau mempunyai pendapatan sendiri. Kedua dimana seseorang 
berusaha untuk bekerja agar mendapatkan penghasilan sendiri hingga orng 
tersebut tepat pada saat berusia tidak dapat bekerja lagi keadaan ini berarti 
orang tersebut mengalami saving. Ketiga ketika seseorang pada usia tua 
dimana orang tersebut tidak lagi mampu menghasilkan pendapatan sendiri.  
Pada keadaan ini orang tersebut mengalami dissaving lagi pada 
kenyataannya orang menumpuk kekayaan disepanjang hidupnya bukan hanya 
dari orang yang berpensiun saja. Jika terjadi kenaikan dalam nilai kekayaan 
maka konsumsi berarti akan meningkat pula dan dapat dipertahankan lebih 
lama dan pada akhirnya siklus hipotesis kehidupan tersebut berarti akan 
menekan hasrat konsumsi. 
Berdasarkan teori yang sudah diuraikan diatas mencerminkan bahwa pada 
saat ini mahasiswa sedang berada pada usia muda, dimana seorang 
mahasiswa merupakan seseorang yang cenderng memperoleh pendapatan 
atau penghasilan rendah dan mempunyai tabungan yang negatif karena 
pendapatan mahasiwa biasanya akan dialokasikan untuk kegiatan konsumsi. 
Hal ini bisa jadi dikarenakan para generasi millenial yang memang masih 
berada pada tahap fokus untuk belajar untuk meningkatkan prestasi akademik 
untuk meningkatkan masa depanya. Terkadang seseorang ketika melakukan 





untuk membantu ekonomi keluarga dan membantu meringankan beban orang 
tua, hal ini juga merupakan sebuah sikap kedermawanan. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat serta teori-teori yang 










    = Hubungan Secara Parsial 


















2.7.1 Pengaruh Prestasi Akademik Dengan Kedermawanan 
Sesuai latar belakang masalah yang sudah diuraikan pada bab 
sebelumnya diketahui bahwa salah satu tujuan penelitian yang dilakukan ialah 
memahami apakah terdapat kaitan antara prestasi akademik dan kedermawanan. 
Gari hasil observasi diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki prestasi yang 
tinggi justru kurang dalam kedermawanan. Berdasarkan teori yang telah 
dipaparkan diketahui bahwa prestasi akademik berkaitan dengan nilai yang diraih 
pada proses pendidikan. Dari proses pencarian literatur, peneliti tidak menemukan 
satupun penelitian yang sejenis yang membahas hubungan prestasi akademik 
dengan kedermawanan. Akan tetapi peneliti menemukan sedikit kecocokan dalam 
riset yang dilaksanakan Hasanudin, Ridwan dan Syathori (2013) yang mengambil 
judul “hubungan prestasi belajar PAI dengan kepedulian sosial siswa kelas XI SMA 
di Kab. Kuningan”. Penelitian tersebut dianggap memiliki kemiripan karena 
kepedulian sosial merupakan salah satu perilaku yang termasuk kedalam kategori 
dermawan. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa prestasi belajar 
menunjukkan hubungan yang cukup kuat terhadap kepedulian sosial siswa. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat hipotesis pertama pada 
penelitian yang dilakukan yakni Prestasi Akademik mempunyai hubungan 
terhadap Kedermawanan. 
2.7.2 Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Dengan Kedermawanan 
Status Ekonomi keluarga dalam penelitian yang dilakukan dinilai dari 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan jumlah tanggungan ayah mahasiswa yang 
menjadi responden. Sesuai hasil pengamatan awal yang sudah dikerjakan 





belum menunjukkan adanya hubungan yang kuat dengan kedermawanan. Hal ini 
memiliki perbedaan dengan hasil riset yang dikerjakan Bekkers dan Wiepking 
(2011) yang menggambarkan prediktor perilaku memberi yang di dalamnya 
termasuk variabel status keluarga. Perilaku memberi sendiri merupakan termasuk 
perilaku kedermawanan sehingga penelitian tersebut dianggap mirip dengan 
penelitian yang dilakukan. Hasil riset mereka memperlihatkan bahwa status 
keluarga yang dilihat dari pendidikan, penghasilan dan jumlah anak menunjukkan 
hubungan yang kuat dengan kedermawanan. 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis kedua yang dapat dibuat pada 
penelitian yang dilakukan ialah Status Ekonomi Keluarga mempunyai hubungan 











3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dikerjakan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dikarenakan memakai data seperti angka-angka dalam analisis statistik, 
sementara penjelasannya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang 
sifatnya korespondensi, yakni sebuah cara pada penelitian yang tujuannya 
memahami kaitan antara dua atau lebih variabel. Sementara itu, penelitian yang 
dilakukan termasuk pada penelitian asosiasi kausal karena tujuannya untuk 
memahami kaitan sebab akibat antara dua variabel atau lebih, yakni variabel 
independen terhadap variabel dependen. Konsep asosiasi kausal ialah suatu studi 
dalam memahami kaitan sebab akibat atau pengaruh dari variabel independen 
variabel bebas yang mempengaruhi variabel dependen/dipengaruhi (Sugiyono, 
2017). Variabel dependennya (variabel terikat) pada penelitian yang dilakukan 
ialah Intensitas Kedermawanan Generasi Milenial, sedangkan variabel 
independennya (variabel bebas) adalah Prestasi Akademik dan Status Ekonomi 
Keluarga.  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Brawijaya, Malang pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Dipilihnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
Brawijaya, Malang karena mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan berada 





cocok untuk menjadi subjek penelitian. Awal penelitian ini dilakukan pada bulan 
Januari 2020 dengan harapan dapat selesai pada bulan April 2020. 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
3.3.1 Intensitas Kedermawanan 
Intensitas kedermawanan merupakan seberapa sering dan seberapa 
banyak seseorang menggambarkan kemurahan hati kepada orang lain, kebajikan, 
serta usaha membantu sesama melalui pemberian dan investasi aset untuk 
mengurangi beban orang lain dengan perasaan sukarela dan pengorbanan diri. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Intensitas Kedermawanan 
diadopsi dari CAF World Indeks (2018), yaitu: 
1. Membantu orang lain. 
2. Menyumbangkan uang. 
3. Meluangkan waktu untuk menolong. 
Pengukuran variabel Intensitas Kedermawanan dengan menggunakan 
skala. Skala yang dipakai dalam menilai variabel di atas ialah skala interval. Skala 
interval sebagai penentu perbedaan, urutan dan perbedaan kesamaan besaran 
dalam variabel (Sekaran, 2011). Variabel di atas dinilai dengan memakai 5 point 
skala likert, yakni: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 
2. Tidak Setuju (TS)   : Skor 2 
3. Kurang Setuju (KS)  : Skor 3 
4. Setuju (S)    : Skor 4 






3.3.2 Prestasi Akademik 
Prestasi akademik ialah hasil yang diraih, keterampilan atau kemahiran 
yang dicapai pada kurun waktu tertentu, yang bisa dinilai dan dinyatakan pada 
wujud angka atau simbol tertentu. Indeks yang dipakai dalam menilai variabel 
prestasi akademik ialah nilai dari IPK dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
di universitas Brawijaya, Malang yang menjadi responden dalam penelitian. 
Pengukuran variabel Prestasi Akademik dengan menggunakan skala. 
Skala yang dipakai dalam menilai variabel di atas ialah skala interval. Variabel di 
atas dinilai dengan memakai 5 point skala likert, yakni: 
1. Kurang dari (<) 2.00 = Skor 1 
2. 2.00 – 2.50  = Skor 2 
3. 2.50 – 3.00  = Skor 3 
4. 3.00 – 3.50  = Skor 4 
5. 3.50 – 4.00  = Skor 5 
3.3.3 Status Ekonomi keluarga 
Status ekonomi keluarga memperlihatkan mengenai keadaan keluarga 
yang dilihat dari perspektif finansial, representasi itu mencakup jenjang 
pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan. Kedudukan finansial keluarga pada 
penelitian yang dilakukan dinilai dari jenjang pendidikan, tingkat pekerjaan, tingkat 
penghasilan dan jumlah tanggungan yang diwakilkan oleh ayah dari mahasiswa 
yang menjadi responden penelitian. 
Pengukuran variabel Status Ekonomi Keluarga dengan menggunakan 





Variabel di atas dinilai melalui penggunaan lima point skala likert, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tingkat Pendidikan 
1. SD   = Skor 1 
2. SMP/SLTP  = Skor 2 
3. SMA/K/SMEA  = Skor 3 
4. D I/ D II/ D III  = Skor 4 
5. S1/S2   = Skor 5 
b. Tingkat Pekerjaan 
1. Pekerja Lepas/Serabutan = Skor 1 
2. Buruh/Tani   = Skor 2 
3. Karyawan Swasta  = Skor 3 
4. PNS/Polisi/TNI  = Skor 4 
5. Wirausaha   = Skor 5 
c. Tingkat Pendapatan 
1. Kurang dari 1,5 Juta = Skor 1 
2. 1,5 – 2,5 Juta  = Skor 2 
3. 2,5 – 3,5 Juta  = Skor 3 
4. 3,5 – 4,5 Juta  = Skor 4 
5. Lebih dari 4,5 Juta = Skor 5 
d. Jumlah Tanggungan 
1. 1 orang  = Skor 1 
2. 2 orang  = Skor 2 
3. 3 orang  = Skor 3 
4. 4 orang  = Skor 4 





3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017), populasi ialah bidang umum yang terbagi atas 
objek atau topik dengan mutu dan karakter tertentu, objek tersebut adalah objek 
penelitian yang diidentifikasi berdasarkan kajian tertentu dan kesimpulan yang 
diambil. Populasi pada penelitian yang dilakukan ialah semua mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya. 
Sampel termasuk komponen dari ukuran dan karakter populasi (Arikunto, 
2013). Pengambilan sampel pada penelitian yang dilakukan memakai non 
probability sampling yakni langkah pengambilan sampel secara subjektif, dalam 
hal ini kemungkinan penentuan aspek secara keseluruhan tidak bisa ditetapkan. 
Hal ini dikarenakan salah satu metode yang dipakai yakni pengumpulan sampel 
dengan memakai teknik purposive sampling yakni pengumpulan sampel sesuai 
peninjauan tertentu, yang mana sampel yang dipilih memenuhi standar penelitian, 
sehingga setiap aspek pada populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama 
dalam pemilihan sampel (Hermawan, 2013). Standar sampel yang dipakai pada 
penelitian yang dilakukan merupakan mahasiswa yang tergolong kaum milenial 
yakni mahasiswa yang terlahir kisaran tahun 1980 hingga 2000 atau mahasiswa 
dengan umur 19 – 39 tahun pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
Brawijaya. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Jenis Data 
Jenis penelitian yang dilakukan dideskripsikan dengan metode kuantitatif, 
yang berarti jenis penelitian ini didasarkan pada filosofi positivisme yang dipakai 





Sedangkan data yang digunakan ialah data primer. Data utama yang 
dipakai pada penelitian yang dilakukan ialah hasil kuesioner yang diberikan untuk 
responden. 
3.5.2 Sumber Data 
Sumber data dari penelitian yang dilaksanakan merupakan sumber yang 
diperoleh dari data primer. Data utama didapatkan langsung dari pembagian 
kuesioner secara langsung terhadap responden penelitian yang merupakan 
generasi milenial di Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya. 
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Wahyudin (2015) mengatakan, kuesioner merupakan teknik 
penghimpunan data yang dilaksanakan dengan metode pemberian beberapa 
pertanyaan berbentuk tulisan untuk narasumber atau responden mengenai 
bagian terpenting yang berkaitan dengan penilaian variabel penelitian. Pada 
penelitian yang dilakukan kuesioner disebarkan pada responden penelitian 
untuk mendapatkan hasil pengukuran dari variabel dependen yakni Intensitas 
Kedermawanan dan variabel independen yaitu Prestasi Akademik dan Status 
Ekonomi Keluarga. 
Kuesioner yang dipakai pada penelitian yang dilakukan ialah kuesioner 
model tertutup dengan menggunakan 5 (lima) pilihan jawaban yang sudah 
tersedia, yang mana narasumber tinggal memberi tanda checklist (√) dikolom 
jawaban yang menurut responden jawaban tersebut sama dengan keadaan 
yang yang dirasakan responden. Pemakaian checklist (√) model skala Likert 
ini diharapkan bisa memberi kemudahan responden pada saat memberikan 






Observasi dipakai sebagai teknik untuk mengumpulkan data, jika 
peneliti ingin melaksanakan penelitian pendahuluan dalam memperoleh 
masalah yang perlu dikaji (Sugiyono, 2017). Observasi dikerjakan peneliti 
untuk menilai kondisi awal dari Kedermawanan, prestasi akademik dan juga 
status keluarga mahasiswa yang dianggap sebagai generasi milenial Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya, Malang. 
3.5.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian yang dilakukan memakai angket kuesioner yang 
berupa pertanyaan atau pernyataan dengan kategori pilihan jawaban yang telah 
disediakan. Pengujian instrumen dilaksanakan untuk memahami validitas dan 
reliabilitas instrumen sehingga bisa dipakai untuk pengumpulan data selama 
proses penelitian. Program IBM SPSS Statistic 16.0 for Windows digunakan untuk 
menganalisis instrumen pengkajian.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas ialah pengujian dalam memeriksa apakah kuesioner yang 
merupakan alat ukur variabel penelitian benar-benar telah mengukur apa yang 
semestinya diukur (Wahyudin, 2015). Sebagai alat ukur, kuesioner atau angket 
harus dapat mengukur aspek substantif, yaitu indeks yang biasanya disebut 
sebagai variabel penelitian yang valid. Pengujian instrumental dilakukan 
dengan melaksanakan interelasi bivariat antara setiap skor indeks dan total 
skor struktur (Ghozali, 2013). Apabila nilai signifikansi skor instrumen (Sig 2 
tailed) <0,05 maka instrumen dianggap efektif. Uji validitas hanya digunakan 





2. Uji Reliabilitas 
Menurut Wahyudin (2015:134), Uji reliabilitas ialah pengujian yang 
digunakan dalam menguji apakah kuesioner yang merupakan alat ukur 
variabel penelitian memberikan hasil pengujian yang konstan atau tetap dari 
waktu ke waktu. Sebagai alat ukur, kuesioner atau angket diharapkan dapat 
menguji seluruh aspek substantif dari indeks variabel penelitian dengan hasil 
konstan dari pengukuran pertama hingga pengukuran selanjutnya. Uji 
realibilitas pada penelitian yang dilakukan memakai alat uji yakni uji sekali 
pengukuran (one shot measure) dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 
16. Uji sekali pengukuran dilakukan dengan menghubungkan skor jawaban 
setiap butir pertanyaan dengan skor jawaban butir pertanyaan lainnya. Dalam 
hal ini, dilakukan dengan uji Cronbach Aplha. Menurut Nunaly (Wahyudin, 
2015), sebuah variabel disebut terbukti, apabila mendapatkan nilai cronbach 
aplha>0,70.  
3.6 Metode Analisis 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Teknik analisis statistik deskriptif dipakai dalam mengkaji data dengan cara 
menguraikan atau memperjelas data yang dikumpulkan sebagaimana halnya, 
tanpa mempunyai maksud untuk menarik kesimpulan secara konvensional atau 
umum (Sugiyino, 2017). Pada penelitian yang dilakukan, teknik analisis statistik 
deskriptif dipakai dalam menjelaskan variabel Intensitas Kedermawanan, Prestasi 
Akademik dan Status Ekonomi keluarga pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 







3.6.2 Analisis Inferensial 
Saat mengkaji sebuah data, ada berbagai macam teknik statistik. Analisis 
yang dilakukan bertujuan dalam menghasilkan informasi yang tepat yang terdapat 
pada data yang relevan dan memakai hasilnya dalam pengerjaan masalah. Pada 
tujuan penelitian yang dilakukan dipakai analisis regresi linier berganda. Pengujian 
data pada penelitian yang dilakukan dibantu melalui software statistic yaitu SPSS. 
Pengaruh prestasi akademik mahasiwa dan status ekonomi keluarga 
terhadap intensitas kedermawanan akan diukur memakai analisis regresi linier 
berganda. Sebelum mengerjakan analisis regresi linier perlu dilakukan pengujian 
dengan menggunakan pengujian asumsi klasik dalam memperhatikan tidak terjadi 
permasalahan normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, serta 
autokorelasi. Apabila tidak terdapat permasalahan, maka model analitiknya bisa 
digunakan. 
3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan dalam mengkaji apakah variabel 
pengganggu atau variabel residual memiliki distribusi normal pada model 
regresi (Ghozali, 2013). Dipahami bahwa uji t dan F memperhitungkan nilai 
residu memeriksa distribusi normal. Apabila dugaan ini tidak sesuai, uji statistik 
akan menjadi tidak valid untuk ukuran sampel yang kecil. Ada dua metode 
dalam mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak, 
yakni dengan memahami apakah residual terdistribusi secara normal atau 






a. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah dalam mengamati normalitas residual ialah 
dengan mengamati histogram, yang membedakan data yang diamati dengan 
distribusi yang mengarah ke distribusi normal. Tetapi, jika metode ini dipakai 
dalam sampel kecil, kemungkinan akan mengecoh. Cara yang lebih dapat 
diandalkan ialah dengan mengamati plot probabilitas normal, yang 
membedakan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengumpulan 
keputusan melalui analisis plot probabilitas normal, yakni: 
1) Apabila data tersebar diarea garis diagonal dan menuju arah diagonal yang 
memperlihatkan pola distribusi normal, maka model regresi sesuai asumsi 
normalitas. 
2) Apabila data tersebar jauh dari garis diagonal dan/atau data tidak menuju 
arah diagonal, maka pola distribusi normal tidak ditampilkan, dan model 
regresi tidak sesuai asumsi normalitas. 
b. Analisis Statistik 
Uji normalitas yang dilaksanakan dengan melihat grafik yang seringkali 
menyimpang. Terlihat biasa saja, tapi secara statistik bisa jadi kebalikannya. 
Sehingga, sebaiknya dilengkapi dengan pengujian statistik. Uji statistik yang 
bisa dipakai dalam mengkaji normalitas residual ialah melalui uji statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Dengan pembuatan hipotesis pengujian K-S bisa dikerjakan:  
Ho  :  data residual terdistribusi secara normal 





Penentuan pertimbangan : 
Ho ditolak  :  jika (sig)-t kurang dari (<0,05) 
Ho diterima :  jika (sig)-t lebih dari (>0,05) 
2. Uji Multikolinearitas 
Tujuan uji multikolinearitas untuk mengkaji apakah model regresi 
menemukan adanya interelasi antara variabel independen. Model regresi yang 
baik sebaiknya tidak mempunyai interelasi antara variabel independen. 
Apabila variabel independen berkorelasi tinggi, maka kaitan antara variabel 
independen dengan variabel dependen akan terhalang. Menurut Ghozali 
(2013), berikut metode dalam mengkaji ada tidaknya multikolinearitas pada 
model regresi: 
a. Penilaian model regresi menghasilkan nilai tertinggi, tetapi dengan sendiri 
banyak variabel bebas tidak berdampak signifikan pada variabel terikat. 
b. Mengkaji matriks interelasi variabel independen. Interelasi yang cukup 
tinggi antara variabel independen (biasanya lebih tinggi dari 0,90), 
sehingga menunjukkan terdapat multikolinieritas. 
c. Memeriksa nilai toleransi dan varian inflation factor (VIF). 
Toleransi menilai variabel variabel independen yang dipilih, sedangkan 
variabel independen lainnya tidak menjelaskan hal ini. Nilai kritis yang biasa 
digunakan ialah nilai toleransi atau sama dengan VIF. Jika nilai VIF hasil 







3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengkaji apakah ada 
perbedaan varians terhadap residual dari satu peninjauan ke peninjauan yang 
lain pada model regresi. Ini dikenal juga sebagai homoskedastisitas, apabila 
tidak sama dikatakan heteroskedastisitas atau tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 
Salah satu metode dalam menentukan ada atau tidak 
heteroskedastisitas dalam model regresi linier berganda ialah dengan 
memperhatikan grafik plot terhadap nilai estimasi variabel dependen yakni 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Apabila tidak ada model pasti, dan tidak 
meluas diatas dan dibawah nol pada sumbu y, maka tidak ada 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengamati ada tidaknya kaitan 
penyimpangan antara periode t dan periode t-1 (terdahulu) pada model regresi 
linier. Apabila ada interelasi disebut masalah autokorelasi (Ghozali, 2013). 
Permasalahan ini sering terjadi untuk data berdasarkan waktu reguler seperti 
bulan atau tahun. Pada model analisis regresi linier berganda, model tersebut 
juga perlu terhindar pada autokorelasi. Model regresi yang baik ialah regresi 
tanpa autokorelasi.  
Dalam memahami ada atau tidak autokorelasi maka harus 
dilaksanakan pemeriksaan sebelumnya dengan memakai Statistik Durbin 






 Pengujian hipotesis yang akan dikaji pada penelitian yang dilakukan, 
yakni: 
HO  : tidak terdapat autokorelasi (r=0) 
Ha  : terdapat autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3.5 Pengambilan Keputusan Ada dan Tidaknya 
Autokorelasi 
Ho (Hipotesis nol) Keputusan Jika 
Tidak Ada Auto Korelasi 
Positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak Ada Auto Korelasi 
Positif No Decision dl ≤ d ≤  du 
Tidak Ada Auto Korelasi 
Negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak Ada Auto Korelasi 
Negatif No Decision 4-du ≤ d <4-dl 
Tidak Ada Auto  Korelasi 
Positif maupun Negatif  Terima  du< d < 4-du 
Sumber: Ghozali (2013) 
 
3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada dasarnya analisis regresi mempelajari kaitan antara variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Tujuannya adalah 
memperkirakan dan mengestimasi nilai mean variabel dependen sesuai dengan 
nilai variabel independen yang dipahami. Regresi linier berganda ialah model 





bebas. Keuntungan memakai regresi linier berganda dapat dilihat pada riset 
mengenai pengaruh variabel yang berhubungan dengan variabel yang diukur 
(Ghozali 2013). 
Pada penelitian yang dilakukan menggunakan alat analisis yakni regresi 
linier berganda dengan variabel dependen yaitu Intensitas Kedermawanan dan 
variabel independen ialah Prestasi Akademik dan Status Ekonomi Keluarga. 
Berikut model regresi yang dipakai: 
Y =  α + β1X1 + β2X2 + ε 
Keterangan:  
Y :  Intensitas Kedermawanan 
𝛼  :  Konstanta    
β1 :  Koefisien Regresi Variabel Independen Prestasi Akademik 
X1 :  Prestasi Akademik 
β2 :  Koefisien Regresi Variabel Independen Status Ekonomi Keluarga 
X2 :  Status Ekonomi keluarga 
ε :  Standar error 
 
3.6.4 Pengujian Hipotesis 
3.6.4.1 Uji Parsial (uji t) 
Pengujian statistik t pada dasarnya memperlihatkan besarnya dampak 
suatu variabel bebas untuk memperjelas perubahan variabel terikat (Ghozali, 
2013). Pengujian juga bisa dipakai dalam memahami tanda koefisien regresi 
setiap variabel independen, sehingga arah pengaruh setiap variabel pada variabel 






Berikut metode pemeriksaan: 
a. Merumuskan hipotesis 
1. Ho: b1 = 0, dengan arti tidak berpengaruh signifikan pada variabel 
independen pada variabel dependen. 
2. Ha: b1 ≠ 0, dengan arti berpengaruh signifikan pada variabel independen 
pada variabel dependen. 
b. Penentuan taraf atau tingkat signifikansi. 
Tingkat signifikansi ialah penyimpangan yang diperbolehkan dari hasil 
penelitian. Tingkat signifikansi yang dipakai pada penelitian yang dilakukan yaitu 
5% atau 0,05. Tingkat signifikansi 5% dipilih dikarenakan untuk riset sosial, tingkat 
signifikansi biasanya dipakai kisaran 5% - 10%. 
3.6.4.2 Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian F dilaksanakan untuk memahami dengan bersamaan apakah 
variabel dependen berpengaruh signifikan pada variabel independen. 
a. Langkah pertama 
Penentuan hipotesis pengujian yakni : 
Ho : β1 =β2 = β3 = 0, dengan arti tidak berpengaruh signifikan pada 
variabel independen pada variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ β2 ≠β3 ≠0, dengan arti berpengaruh signifikan pada variabel 
independen pada variabel dependen. 
b. Langkah kedua 








c. Langkah ketiga 
Membedakan F hitung dengan F table 
Apabila F hitung > t tabel atau sig < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 
Apabila F hitung < t tabel atau sig > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dirancang untuk menilai kapasitas model untuk menjelaskan 
variabel dependen. Koefisien determinasi (Adjusted R2) memperlihatkan rasio 
interpretasi variabel bebas pada variabel dependen pada model, dan yang lain 
diperjelas oleh variabel lain diluar model. 
Perubahan variabel terikat amat dibatasi dikarenakan kapasitas setiap 
variabel dari nilai R2 yang kecil. Nilai terdekat dari 1 menunjukkan bahwa variabel 
bebas menyediakan hampir seluruh informasi yang diperlukan dalam 
memperkirakan variabel terikat. Secara umum, karena perbedaan yang besar 
antara setiap penelitian, maka koefisien determinasi untuk data penampang relatif 
kecil, sementara koefisien determinasi untuk data deret waktu umumnya memiliki 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi data penelitian yaitu 
data variabel kedermawanan, variabel prestasi akademi dan variabel status 
ekonomi keluarga yang dilihat dari pendidikan, pekerjaan dan pendapatan ayah 
dari responden pada penelitian yang dilakukan. Adapun hasilnya bisa amati dalam 
table 4.1. 
Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Kedermawanan 
 
 
Skala Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
Sangat Rendah (15-27) 1 1.0 1.0 
Rendah (28-39) 16 16.0 17.0 
Sedang (40-51) 38 38.0 55.0 
Tinggi (52-63) 37 37.0 92.0 
Sangat Tinggi (64-75) 8 8.0 100.0 
Total 100 100.0  
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil pada tabel 4.1, bisa dipahami skala tingkat kedermawanan 
mahasiswa di FEB Universitas Brawijaya, Malang dari hasil penyebaran kuesioner 
kepada 100 mahasiswa melalui indikator variabel kedermawanan, yaitu membantu 
orang lain, menyumbangkan uang dan meluangkan waktu diperoleh bahwa pada 
skala sangat rendah yang berada pada interval 15-27 yaitu 1, pada skala rendah 
yang berada pada interval 28-39 yaitu 16, pada skala sedang dengan interval 40-
51 yaitu 38, pada skala tinggi dengan interval 52-63 yaitu 37 dan pada skala sangat 





yang mendapat nilai terbanyak yaitu skala sedang dan tinggi. Artinya, tingkat 
kedermawanan dari 100 responden mahasiswa di FEB Universitas Brawijaya, 
Malang masuk kategori sedang sampai tinggi. 
 
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Prestasi Akademik 
 
IPK Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
<2.00  0 0 0 
2.00-2.50  0 0 0 
2.50-3.00 4 4.0 4.0 
3.00-3.50 86 86.0 90.0 
3.50-4.00  10 10.0  100.0 
Total  100  100.0   
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai tabel 4.2, bisa dipahami nilai prestasi akademik dari 100 responden 
mahasiswa di FEB Universitas Brawijaya, Malang. Dalam tabel 4.2 diperoleh 
bahwa tidak ada mahasiswa yang mempunyai nilai IPK <2.00 dan 2.00-2.50, 
sebanyak 4 mahasiswa memiliki nilai IPK 2.50-3.00, sebanyak 86 mahasiswa 
memiliki nilai IPK 3.00-3.50 dan sebanyak 10 mahasiswa memiliki nilai IPK 3.50-
4.00. Kesimpulan dari hasil yang didapat ialah dari 100 mahsiswa yang menjadi 
responden mempunyai prestasi akademik yang cukup baik dimana hasil terbanyak 
yaitu pada nilai 3.00-3.50 yaitu sebanyak 86 mahasiswa. 
Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Status Ekonomi Indikator Pendidikan 
 
Pendidikan Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
SD 0 0 0 
SMP 2 2.0 2.0 
SMA/K 65 65.0 67.0 
D 1/2/3 15 15.0 82.0 
S 1/2/3 18 18.0 100.0 
Total 100 100.0  





Sesuai tabel 4.3, bisa dipahami status ekonomi keluarga yang dilihat dari 
tingkat pendidikan ayah dari 100 mahasiswa yang menjadi responden pada 
penelitian yang dilakukan. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa tidak ada ayah dari 
100 responden yang tingkat pendidikannya SD, terdapat 2 orang yang tingkat 
pendidikannya SMP, terdapat 65 orang yang tingkat pendidikannya SMA/K, 
terdapat 15 orang yang tingkat pendidikannya D 1/2/3 dan terdapat 18 orang yang 
tingkat pendidikannya S 1/2/3. Kesimpulan dari hasil yang didapat ialah tingkat 
pendidikan ayah dari mahasiswa yang menjadi responden dapat dikatakan cukup 
baik dimana hanya terdapat 2 orang yang tingkat pendidikannya SMP dan tidak 
ada pada tingkat pendidikan SD. 
 
Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Status Ekonomi Indikator Pekerjaan 
 
 
Pekerjaan Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
Wirausaha 49 49.0 49.0 
PNS/Polisi/TNI 27 27.0 76.0 
Karyawan Swasta 22 22.0 98.0 
Buruh/Tani 1 1.0 99.0 
Pekerja Lepas/Serabutan 1 1.0 100.0 
Total 100 100.0  
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai tabel di 4.4, bisa dipahami status ekonomi keluarga yang dilihat dari 
jenis pekerjaan ayah dari 100 mahasiswa yang menjadi responden pada penelitian 
yang dilakukan. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa terdapat 1 orang yang bekerja 
sebagai Pekerja lepas/serabutan, ada 1 orang dengan pekerjaan sebagai 
Buruh/Tani, terdapat 22 orang dengan pekerjaan sebagai Karyawan Swasta, 
terdapat 27 orang yang bekerja sebagai PNS/Polisi/TNI dan terdapat 49 orang 





rata pekerjaan ayah dari 100 mahasiswa yang menjadi responden dapat dikatakan 
sangat baik dimana terdapat 49 orang yang bekerja sebagai wirausaha. 
 
Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Status Ekonomi Indikator Pendapatan 
 
 
Pendapatan Frequency Percent 
Cumulative 
Percent 
<1,5juta 1 1.0 1.0 
1,5 - 2,5 juta 33 33.0 34.0 
2,5 - 3,5 juta 40 40.0 74.0 
3,5 - 4,5 juta 22 22.0 96.0 
>4,5 juta 4 4.0 100.0 
Total 100 100.0  
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai tabel 4.5, bisa dipahami status ekonomi keluarga yang dilihat dari 
tingkat pendaptan ayah dari 100 mahasiswa yang menjadi responden pada 
penelitian yang dilakukan. Dari tabel tersebut diperoleh bahwa terdapat 1 orang 
yang memiliki penghasilan <1,5 juta, terdapat 33 orang yang memiliki penghasilan 
1,5 – 2,5 juta,  terdapat 40 orang yang berpenghasilan 2,5-3,5 juta, terdapat 22 
otang yang berpenghasilan 3,5-4,5 juta dan terdapat 4 orang yang berpenghasilan 
>4,5 juta. Kesimpulan dari hasil yang didapat ialah tingkat penghasilan ayah dari 
100 mahasiswa yang menjadi responden pada penelitian yang dilakukan bisa 
dinilai cukup besar karena terdapat 40 orang yang berpenghasilan 2,5-3,5 juta 











4.1.2 Statistik Deskriptif 
Pada penelitian yang dilakukan pengujian statistik deskriptif dipakai dalam 
menggambarkan variabel penelitian, yaitu variabel kedermawanan, variabel 
prestasi akademik dan variabel status ekonomi keluarga yang ditinjau dari nilai 
rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, serta nilai standar deviasi. Hasil dari 
pengujian statistik deskriptif bisa diamati dalam tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Uji Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
KDR 100 1.53 5.00 3.3382 .70258 
IPK 100 3.00 5.00 4.0600 .37118 
PEND 100 2.00 5.00 3.4900 .81023 
PKR 100 1.00 5.00 1.7800 .89420 




    
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai tabel 4.6, dapat diketahui nilai rata-rata, nilai terendah, nilai 
tertinggi, serta nilai standar deviasi pada variabel kedermawanan, variabel prestasi 
akademik dan variabel status ekonomi keluarga yang dilihat dari pendidikan, 
pekerjaan dan pendapatan pada jumlah 100 sampel penelitian. Adapu uraiannya 
dapat dilihat di bawah ini: 
1. Pada variabel kedermawanan (KDR) peneliti menggunakan nilai rata-rata dari 
jumlah total dari setiap pernyataan dari hasil kuesioner penelitian. Dari tabel di 
atas diperoleh hasil variabel kedermawanan mempunyai nilai terendah yakni 
1, 53, nilai tertinggi yakni 5, nilai rata-rata 3,3382, serta nilai standar deviasi 
sebesar 0,70258. 
2. Pada variabel prestasi akademik (IPK) peneliti membuat kategori untuk 





untuk IPK 2.00-2.50, angka 3 untuk IPK 2.50-3.00, angka 4 untuk IPK 3.00-
3.50 dan angka 5 untuk IPK 3.50-4.00. Pada tabel 4.6 diperoleh bahwa variabel 
prestasi akademik mempunyai nilai terendah 3 yaitu berada pada IPK 2.50-
3.00, nilai maksimum sebesar 5 yaitu berada pada IPK 3.50-4.00, nilai mean 
4,06 dan nilai standar deviasi yakni 0,37118. 
3. Pada variabel status ekonomi keluarga peneliti melakukan analisis pada setiap 
indikator, yaitu pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Pada setiap indikator 
peneliti membuat kategori untuk melakukan analisis statistik deskriptif, yaitu 
pada indikator pendidikan angka 1 untuk pendidikan SD, angka 2 untuk 
pendidikan SMP, angka 3 untuk pendidikan SMA/K, angka 4 untuk pendidikan 
D 1/2/3 dan angka 5 untuk pendidikan S 1/2/3. Pada indikator pekerjaan angka 
1 untuk jenis pekerjaan Wirausaha, angka 2 untuk pekerjaan PNS/Polisi/TNI, 
angka 3 untuk pekerjaan Karyawan Swasta, angka 4 untuk pekerjaan 
Buruh/Tani dan angka 5 untuk pekerjaan Pekerja Lepas/Serabutan. Pada 
indikator pendapatan angka 1 untuk pendapatan <1,5 juta, angka 2 untuk 
pendapatan 1,5-2,5 juta, angka 3 untuk pendapatan 2,5-3,5 juta, angka 4 untuk 
pendaptan 3,5-4,5 juta dan angka 5 untuk pendaptan >4,5 juta. Pada tabel 4.6 
didapatkan nilai minimum pada pendidikan yakni 2 yaitu berada pada pendikan 
SMP, nilai minimum untuk pekerjaan sebesar 1 yaitu berada pada jenis pekerja 
lepas/serabutan, nilai minimum untuk pendaptan sebesar 1 yaitu berada pada 
pendapatan <1,5 juta. Nilai maksimum untuk pendidikan sebesar 5 yaitu 
berada pada pendidikan S 1/2/3, nilai maksimum untuk pekejaan sebesar 5 
yaitu berada pada Wirausaha, nilai maksimum pada pendapatan sebesar 5 
yaitu berada pada pendaptan >4,5 juta. Nilai mean dan standar deviasi untuk 
pendidikan sebesar 3,49 dan 0,81023, untuk pekerjaan sebesar 1,78 dan 





4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam peneltian ini pengujian validitas dan reliabilitas data hanya 
digunakan pada vsariabel kedermawanan karena hanya variabel ini yang memakai 
rasio pengukuran dengan skala Likert. Untuk itu perlu dilaksanakan pengujian 
validitas dan reliabilitas data sebelumnya dalam memahami data yang digunakan 
sudah benar dan reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kedermawanan 
bisa diamati dalam tabel 4.7: 
Tabel 4.7 Uji Validitas 
Pernyataan (P) Hasil Signifikan Keterangan 
P.1 0,008 0,05 Valid 
P.2 0,00 0,05 Valid 
P.3 0,00 0,05 Valid 
P.4 0,001 0,05 Valid 
P.5 0,00 0,05 Valid 
P.6 0,00 0,05 Valid 
P.7 0,00 0,05 Valid 
P.8 0,00 0,05 Valid 
P.9 0,00 0,05 Valid 
P.10 0,00 0,05 Valid 
P.11 0,00 0,05 Valid 
P.12 0,00 0,05 Valid 
P.13 0,00 0,05 Valid 
P.14 0,00 0,05 Valid 
P.15 0,00 0,05 Valid 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Dari hasil pengujian validitas pada tabel 4.7, bisa dipahami bahwa seluruh 
item pernyataan pada variabel kedermawanan memiliki signifikan lebih kecil dari 
pada 0,05. Sebagaimana syarat dari uji validitas adalah apabila hasil signifikan 
data penelitian <0,05 maka data dikatakan valid, sehingga kesimpulannya ialah 
seluruh item data pada variabel kedermawanan telah valid. 
 
Tabel 4.8 Uji Reliabilitas 






Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Pada hasil pengujian dari uji reliabilitas dalam tabel 4.8, bisa dipahami 
bahwa nilai cronbach’s alpha yakni 0,746 > 0,70, sehingga kesimpulanya ialah 
data dari variabel kedermawanan bisa dikatakan reliabel atau dapat dipercaya 
untuk digunakan pada uji statistik. 
4.1.4 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melaksanakan analisis statistik dan percobaan hipotesisi dalam 
pengujian regresi perlu dilaksanakan pengujian asumsi sebekumnya agar 
menghidari terjadinya bias pada data penelitian yang digunakan. Adapun 
pengujian asumsi yang dipakai ialah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memahami apakah data yang dipakai telah 
terdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam penelitian yang dilakukan pengujian 
normalitas memakai pengujian statistik yaitu uji one sample komogorov smirnov 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau sig 0,05. Data dikatakan terdistribusi secara 











Tabel 4.9 Uji Normalitas 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 









Kolmogorov-Smirnov Z .981 
Asymp. Sig. (2-tailed) .291 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil dalam tabel 4.9, menghasilkan nilai signifikan yang dilihat dari 
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yakni 0,291 dengan arti > 0,05, maka kesimpulannya 
ialah data yang dipakai pada penelitian ini telah terdistribusi dengan normal pada 
tingkat kepercayan 95%. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
Tujuan uji multikolinearitas untuk mengkaji apakah model regresi 
menemukan ada interelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 
sebaiknya tidak mempunyai interelasi antara variabel independen. Jika variabel 
independen berkorelasi tinggi, maka kaitan antara variabel independen dengan 
variabel dependen akan terhalang. 
Dalam peneltiain ini pengujian multikolonieritas diamati dari nilai toleransi 
dan VIF. Apabila nilai toleransi tidak melebihi 1 dan nilai VIF tidak melebihi 10 
maka data yang digunakan dinyatakan terlepas dari multikolonieritas. Hasil 







Tabel 4.10 Uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF 




Sumber: data penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil dari tabel 4.10, didapatkan nilai toleransi dari dua variabel 
independen < 1 dan nilai VIF dari dua variabel indenpenden tersebut < 10, maka 
bisa dinyatakan data yang dipakai pada penelitian yang dilakukan terbebas dari 
multikolonieritas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengkaji apakah ada 
perbedaan varians pada residual dari satu peninjauan ke peninjauan yang lain 
pada model regresi. Artinya, apabila varians setiap peninjauan sama atau sejenis 
(homokedastisitas) maka data yang digunakan baik untuk dilakukan uji statistik. 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian yang dilakukan dilihat dari grafik scatter 
plot. Apabila titik-titk yang ada di grafik tidak berbentuk model tertentu dan tidak 
tersebar disekitar angka nol baik atas maupun bawah, maka data yang dipakai 














Gambar 4.1 Uji heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil pada gambar 4.1, bisa diamati seluruh titik yang ada dalam 
grafik tersebar keseluruh bagian, tidak berbentuk model tertentu dan tidak tersebar 
disekitar angka nol baik atas maupun bawah, makanya bisa dinilai data yang 
dipakai tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilaksanakan untuk mengamati ada atau tidak 
kaitan penyimpangan antara periode t dan periode t-1 (terdahulu) pada model 
regresi linier. Apabila ada interelasi disebut masalah autokorelasi (Ghozali, 2013). 
Pengambilan keputusan autokorelasi dalam penelitian ini jika du< d < 4-du, 









Berikut hasil pengujian autokorelasi: 
du< d < 4-du = 1,7152 < 1,787 < 4-1,7152 = 1,7152 < 1,787 < 2,2848 
Keterangan : 
Du = nilai Durbin Watson tabel 
D = nilai Durbin Watson hitung 
Dari hasil perhitungan tersebut bisa dipahami bahwa hasil pengujian 
autokorelasi sudah sesuai dengan pengambilan keputusan tersebut, sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2 Pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji Regresi Liner Berganda 
Regresi linier berganda ialah alat analisis statistik yang dipakai dalam 
mengestimasi dan memprediksi beberapa akibat dari variabel bebas pada variabel 
terikatnya. Berikut hasil pengujian regresi linier: 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.679 6.625  
SE -1.555 .695 -.236 
IPK -2.150 1.575 -.144 
a. Dependent Variable: KDR   
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda, maka diperoleh nilai beta 
yang bisa diamati dalam tabel 4.11. Sesuai dalam tabel 4.11, maka nilai beta 







Y =  71,679 − 0,236 X1 − 0,144 X2 + ε 
Sesuai dengan persamaan diatas, maka bisa dijelaskan beberapa analisis 
yang ditemukan, yaitu: 
1. Apabila nilai prestasi akademik dan nilai status ekonomi keluarga tetap atau 
konstan, maka intensitas kedermawanan mahasiswa FEB Universitas 
Brawijaya, Malang akan mencapai 71,679 poin. 
2. Apabila nilai prestasi akademik berkurang dari satu satuan poin maka nilai 
intensitas kedermawanan akan berkurang menjadi 0,144 poin. 
3. Apabila nilai status ekonomi keluarga berkurang satu satuan poin maka nilai 
intensitas kedermawanan akan berkurang sebesar 0,236 poin. 
 
4.2.2 Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian simultan atau uji F dilakukan untuk memahami apakah 
berpengaruh dengan bersamaan yang diberikan variabel bebas pada variabel 
terikat. Variabel bebas dinilai berpengaruh dengan bersamaan pada variabel 
terikat jika nilai signifikan <0,05. Berikut hasil pengujian F: 
Tabel 4.12 Uji F 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1  Regression 1147.571 2 573.785 5.608 .005a 
Residual 9925.179 97 102.321   
Total  11072.750  99      
a. Predictors: (Constant), IPK, SE     
b. Dependent Variable: KDR     







Berdasarakan hasil dalam tabel 4.12, didapatkan bahwa nilai F yaitu 5,608 
dengan nilai signifikan yaitu 0,005 dimana <0,05, sehingga kesimpulannya 
variabel prestasi akademik dan variabel status ekonomi keluarga dengan 
bersamaan memberikan pengaruh pada variabel kedermawanan. 
 
4.2.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t dilaksanakan agar memahami apakah berpengaruh 
pada variabel independen secara parsial atau secara sendiri-sendiri pada variabel 
dependen. Masing-masing variabel independen dinyatakan berpengaruh pada 
variabel dependen jika nilai sig <0,05. Berikut hasil pengujiannya: 
Tabel 4.13 Uji t 
Variabel Nilai t Signifikan 
Prestasi Akademik -1,365 0,175 
Status ekonomi Keluarga -2,238 0,028 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil dalam tabel 4.13, maka didapatkan bahwa nilai t pada variabel 
prestasi akademik yaitu -1,365 dengan signifikan > 0,05, yaitu 0,175 dengan arti 
variabel prestasi akademik tidak berpengaruh pada variabel kedermawanan. Nilai 
t untuk variabel status ekonomi keluarga yakni -2,238 dengan sig <0,05, yakni 
0,028 yang berarti variabel status ekonomi keluarga memiliki pengaruh pada 
variabel kedermawanan. 
 
4.2.4 Uji Koefisien Determinasi 
Pengujian Koefisien determinasi dilakukan agar memahami besarnya 
kapasitas variabel bebas dengan bersamaan bisa memperjelas variabel 





analisis regresi pada penelitian yang dikerjakan. Hasil pengujian koefisien 
determinasi bisa diamati dalam tabel 4.13: 
Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi 
Model  R R  Square 
Adjusted R 
Squar Std. Error of the Estimate 
1 .322a .104 .085 10.11541 
a. Predictors: (Constant), IPK, SE   
           b. Dependent Variable: KDR   
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Berdasarakan hasil dalam tabel 4.13, maka didapatkan hasil bahwa nilai 
R2 yaitu 0,085 apabila dipersentasekan menjadi 8,5%, sehingga kesimpulannya 
variabel bebas pada penelitian yang dilakukan, yaitu variabel prestasi akademik 
dan status ekonomi keluarga hanya bisa diperjelas variabel terikat, yakni 
kedermawanan yaitu 8,5% dan yang lain diperjelas diluar dari variabel yang tidak 
diamati pada penelitian yang dilakukan. 
4.2.5 Uji Korelasi (Hubungan) 
Pengujian ini dilaksanakan agar memahami besaran kaitan yang terjadi 
terhadap variabel bebas pada variabel terikat. Hubungan yang kuat apabila hasil 
perhitungan semakin mendekati nilai 1 begitu sebaliknya apabila jauh dari nilai 1 
atau yang paling dekat dengan nol (0), sehingga hubungannya menjadi lemah. 
Berikut kategori hubungan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. 80 -100 % = Sangat Kuat 
2. 60 – 79%  = Kuat 
3. 40 – 59% = Cukup Kuat 
4. 20 – 39% = Lemah 





Hasil pengujian korelasi pada penelitian ini bisa diamati dalam tabel 4.14: 
Tabel 4.15 Uji Korelasi 




Kedermawanan 1 0,234 0,294 
Prestasi 
Akademik 
0,234 1 - 
Status ekonomi 
Keluarga 
0,294   -  1  
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2020 
Sesuai hasil pengujian korelasi dalam tabel 4.14, maka diperoleh hasil 
bahwa variabel prestasi akademik memiliki hubungan denga variabel 
kedermawanan sebesar 23,4%. Sedangkan variabel status ekonomi keluarga 
memiliki hubungan dengan variabel kedermawanan sebesar 29,4%. Sehingga 
kesimpulannya ialah kedua variabel independen memiliki kaitan yang lemah 
terhadap variabel dependen dengan kategori persentase 20-39%. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Prestasi Akademik Terhadap Kedermawanan 
Sesuai analisa yang sudah dilakukan dan hasil penelitian yang sudah 
diuaraikan di atas, sehingga diperoleh bahwa nilai t yaitu -1,365 dengan nilai 
koefisien beta yaitu -0,144 dengan nilai signifikan > 0,05, yaitu 0,175, sehingga 
kesimpulannya ialah variabel prestasi akademik tidak berpengaruh secara 
signifikan pada variabel kedermawanan mahasiswa FEB Universitas Brawijaya, 
Malang. 
Sesuai hasil pengujian korelasi yang sudah dikerjakan, didapatkan hasil 
bahwa variabel prestasi akademik mempunyai hubungan dengan variabel 
kedermawanan sebesar 23,4% yang masuk kedalam kategori lemah dimana 





Dari hasil tersebut maka hipotesis pertama yang diajukan yaitu adanya 
hubungan antara prestasi akademik dengan kedermawanan dapat dikatakan 
diterima meskipun dengan kategori yang lemah. 
Pada penelitian yang dilakukan tidak terdapat pembanding hasil penelitian 
dengan riset sebelumnya karena peneliti tidak menemukan adanya penelitian 
sebelumnya yang serupa mengenai hubungan prestasi akademik dengan 
kedermawanan sehingga peneliti menganggap ini masih dalam penelitian yang 
baru. Untuk itu peneliti berharap hasil penelitian yang dilakukan bisa menjadi 
pembanding dalam studi selanjutnya. Adapun penelitian sebelumnya yang peneliti 
anggap cocok sebagai pembanding walaupun variabel yang diambil tidak serupa, 
yaitu penelitian Hasanudin, Ridwan dan Syathori (2013) yang mengambil judul 
“hubungan prestasi belajar PAI dengan kepedulian sosial siswa kelas XI SMA di 
Kab. Kuningan”. Hasil penelitian mereka menampilkan bahwa prestasi belajar 
menunjukkan hubungan yang cukup kuat terhadap kepedulian sosial siswa.  
4.3.2 Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Terhadap Kedermawanan 
Berdasarkan analisa yang sudah dikerjakan dan hasil penelitian yang 
sudah di jabarkan di atas, sehingga didapatkan nilai t yaitu -2,238 dengan nilai 
koefisien beta yaitu – 0,236 dengan nilai signifikan <0,05, yaitu 0,028, sehingga 
kesimpulannya ialah variabel status ekonomi keluarga berpengaruh secara 
signifikan pada variabel kedermawanan mahasiswa FEB Universitas Brawijaya, 
Malang. 
Sesuai hasil pengujian korelasi yang sudah dikerjakan, didapatkan hasil 
bahwa variabel status ekonomi keluarga mempunyai hubungan dengan variabel 
kedermawanan sebesar 29,4% yang masuk kedalam kategori lemah dimana 





diajukan yakni terdapat kaitan antara status ekonomi keluarga dengan 
kedermawanan dapat dikatakan diterima meskipun dengan kategori yang lemah. 
Hal ini mengalami perbedaan dengan hasil riset yang dikerjakan Bekkers 
dan Wiepking (2011) yang menggambarkan prediktor perilaku memberi yang di 
dalamnya termasuk variabel status keluarga. Perilaku memberi sendiri merupakan 
termasuk perilaku kedermawanan sehingga penelitian tersebut dianggap mirip 
dengan penelitian yang dilakukan. Hasil riset mereka memperlihatkan bahwa 
status keluarga yang dilihat dari pendidikan, penghasilan dan jumlah anak 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan 
dalam bab sebelumnya, sehingga bisa dibuat kesimpulan penelitian, yaitu: 
Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa Variabel prestasi 
akademik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedermawanan 
pada generasi millenial terdidik mahasiswa fakultas Ekonomi Universitas 
Brawijaya besarnya nilai hubunganya adalah sebesar 23,4% yang tergolong 
memiliki hubungan yang lemah. Hall ini dikarenakan prestasi belajar 
merupakan hasil kerja keras dan usaha dari seseorang yang diwujudkan dalam 
bentuk laporan atau nilai, hal ini tidak mencerminkan sebuah tindakan 
kedermawanan namun lebih ke hasil dari sebuah usaha. 
Hasil pengujian variabel status ekonomi keluarga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap signifikan terhadap kedermawanan pada generasi millenial 
terdidik mahasiswa fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya besarnya nilai 
hubunganya adalah sebesar 29,4%, meskipun tergolong lemah namun hal ini 
dikarenakan generasi millenial yang masih belum memiliki pendapatan tetap 
atau sebagian besar pendapatanya merupakan pemberian dari orang tuanya 












Berikut saran untuk peneliti selanjutnya, yakni: 
1. Referensi yang digunakan pada penelitian ini sangat sedikit terutama pada 
penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis, unutk itu peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat memberikan penelitian yang serupa agar dapat 
memperbanyak referensi untuk pembanding penelitian. 
2. Sampel yang digunakan terbatas sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah dan memperluas jumlah sampel dalam penelitian. 
3. Lokasi yang diambil hanya di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
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LAMPIRAN 1. ANGKET KUESIONER 
Berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban di bawah ini.  
1. Variabel Kedermawanan 








Membantu Orang Lain 
1. Menolong orang walaupun tidak 
mengenal orang tersebut. 
     
2. Tidak melihat status dalam membantu 
orang lain. 
     
3. Menolong teman/orang lain walaupun 
tidak menyukainya. 
     
4. Membantu teman/orang lain walaupun 
saya dalam keadaan yang sulit. 
     
5. Tidak suka melihat taman/orang lain 
mengalami kesulitan. 
     
Menyumbangkan Uang 
1. Saya sering mengikuti acara amal untuk 
menyumbang uang yang saya punya. 
     
2. Saya selalu menyisihkan uang saku atau 
uang hasil kerja saya untuk 
disedekahkan. 
     
3. Saya suka menyumbangkan uang untuk 
penmbangunan tempat ibadah, sekolah 
dan semacamnya. 
     
4. Apabila ada yang kesulitan uang baik itu 
teman dekat ataupun bukan, akan saya 
bantu. 
     
5. Apabila bertemu dengan orang yang 
tidak mampu dan meminta-minta, saya 
akan selalu memberikan 
sebagian/seluruh uang yang saya punya. 
     
Meluangkan Waktu Untuk Membantu Pihak Lain 
1. Apabila ada saudara/keluarga/teman 
yang meminta bantuan, saya berusaha 
untuk selalu meluangkan waktu untuk 
membantunya. 
     
2. Sesibuk apapun saya, saya pasti akan 
meluangkan waktu untuk membantu 
orang yang meminta bantuan saya. 
     
3. Apabila kampus membutuhkan, saya 
siap untuk meluangkan waktu saya untuk 
membantu. 





4. Saya selalu menyiapkan waktu untuk 
mengikuti dan membantu jika ada acara 
amal ataupun bakti sosial. 
     
5. Saya akan membantu orang yang 
meminta tolong walaupun saya sedang 
ada urusan yang lain. 
     
 
2. Prestasi Akademik 















Berapakah nilai IPK anda pada 
semester sebelumnya? 
     
 
3. Status Ekonomi Keluarga 
Status ekonomi keluarga dalam penelitian ini akan diwakilkan oleh peran 


























    
3. Pendapatan 
Ayah 
< 1,5 Juta 1,5 – 2,5 
Juta 
























LAMPIRAN 2. HASIL DESKRIPTIF STATISTIK 
 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KDR 100 1.53 5.00 3.3382 .70258 
IPK 100 3.00 5.00 4.0600 .37118 
PEND 100 2.00 5.00 3.4900 .81023 
PKR 100 1.00 5.00 1.7800 .89420 
PNDP 100 1.00 5.00 2.9500 .86894 
Valid N (listwise) 100     
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah (15-27) 1 1.0 1.0 1.0 
Rendah (28-39) 16 16.0 16.0 17.0 
Sedang (40-51) 38 38.0 38.0 55.0 
Tinggi (52-63) 37 37.0 37.0 92.0 
Sangat Tinggi (64-75) 8 8.0 8.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.50-3.00 4 4.0 4.0 4.0 
3.00-3.50 86 86.0 86.0 90.0 
3.50-4.00 10 10.0 10.0 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 2 2.0 2.0 2.0 
SMA/K 65 65.0 65.0 67.0 
D 1/2/3 15 15.0 15.0 82.0 
S 1/2/3 18 18.0 18.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <1,5juta 1 1.0 1.0 1.0 
1,5 - 2,5 juta 33 33.0 33.0 34.0 
2,5 - 3,5 juta 40 40.0 40.0 74.0 
3,5 - 4,5 juta 22 22.0 22.0 96.0 
>4,5 juta 4 4.0 4.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Wirausaha 49 49.0 49.0 49.0 
PNS/Polisi/TNI 27 27.0 27.0 76.0 
Karyawan Swasta 22 22.0 22.0 98.0 
Buruh/Tani 1 1.0 1.0 99.0 
Pekerja Lepas/Serabutan 1 1.0 1.0 100.0 



















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 10.50083555 
Most Extreme Differences Absolute .098 
Positive .057 
Negative -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .981 
Asymp. Sig. (2-tailed) .291 
a. Test distribution is Normal.  







LAMPIRAN 5. UJI REGRESI 
Coefficient Correlationsa 
Model IPK SE 
1 Correlations IPK 1.000 -.407 
SE -.407 1.000 
Covariances IPK 2.480 -.445 
SE -.445 .483 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 42.2692 54.3439 50.0500 3.40465 100 
Std. Predicted Value -2.285 1.261 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.052 2.711 1.700 .426 100 
Adjusted Predicted Value 41.7508 54.9754 50.0849 3.40816 100 
Residual -2.23439E1 22.80604 .00000 10.01271 100 
Std. Residual -2.209 2.255 .000 .990 100 
Stud. Residual -2.240 2.283 -.002 1.005 100 
Deleted Residual -2.29754E1 23.38907 -.03490 10.32490 100 
Stud. Deleted Residual -2.288 2.335 -.003 1.012 100 
Mahal. Distance .081 6.121 1.980 1.500 100 
Cook's Distance .000 .097 .010 .016 100 
Centered Leverage Value .001 .062 .020 .015 100 
a. Dependent Variable: KDR     
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